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ABSTRAK
PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) NO. 106 AKUNTANSI MUSYARAKAH
PADA PRODUK PEMBIAYAAN KEPEMILIKAN RUMAH
(Studi Kasus di Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu
Curup)

Soleha
NIM: 15913194

Akuntansi merupakan sebagai salah satu alat ukur bisnis dan sesuatu
yang tidak dapat dipisahkah dari kegiatan bisnis. Karena akuntansi
dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan sebagai
media pertanggungjawaban antar pihak. Dari itu di perlukan standar
akuntansi untuk menceg h |penyalahgynaan wewenang dan
perselisihan. Beberapa hasil &enel' ian mengatakan kebanyakan dari

4 fa @ akuntansi. Selain itu

bank tersebut belum menerapke
Syarakatz |\ masih memilih bank

fenomena yang beredar |di
konvensional karena merekd beranggapan kedua bank tersebut sama
sistem dan mekanisme untuk

dan tidak jauh berbeda. PadaBal sehiula

konsep bagi hasil. Karena -ftu” peneliti—te
penelitian pada produk pembiayaan kepemilikan rumah. Bagaimana
implementasi MM R iIr@A sida produk
pembiayaan kepemilikan h, bagaimana penerapan standar
akuntansi yang diterapka gl malat Kantor Cabang
Pembantu Curup d esesuaianny Pernyataan Standar
Akuntansi Keuanﬁ é&%ﬁi Aang Akuntansi
Musyarakah. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatife
kualitatif. Subjek diambil dari lembaga yang akan diteliti yaitu
manager pembiayaan. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrument wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data yaitu
analisis kualitatif. Implementasi yang dilakukan oleh Bank Muamalat
Kantor Cabang Pembantu Curup secara umum hampir sama dengan
bank konvensional. Pada prakteknya bank ini sudah menerapkan
standar akuntansi. Pernyataan standar akuntansi yang diterapkan
pada produk pembiayaan kepemilikan rumah sudah sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.106 tentang
Akuntansi Musyarakah. Namun ada beberapa kekurangan dari salah
satu pernyataan standar akuntansi yang diterapkan kurang sesuai.

Xiv



Pada bagian penyajian, saat pencacatan pihak bank menyajikan
pencatatan dengan mendebet pembiayaan musyarakah yang
diberikan dan mengkredit kas atau rekening giro. Seharusnya
pembiayaan musyarakah yang diberikan dicatat dalam jurnal sebagai

investasi musyarakah.

Kata Kunci: PSAK No. 106 Akuntansi Musyarakah, Musyarakah
Mutanagqisah, Kepemilikan Rumah
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ABSTRACT

IMPLEMENTING STATEMENT OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD
(PSAK) NO. 106 ON MUSYARAKAH ACCOUNTING TOWARDS HOME
FINANCING PRODUCTS

(A Case Study in Muamalat Bank of Curup Sub Branch)

Soleha
Student Registration Number: 15913194
As one of the business measuring tools, ting is inseparable from busi
activities owing to its function to prDVIde information about the ﬁnnncul condition and
as a medium of bility b parties. Theref dards are

essentially required to prevent from any kinds of abuse of nnd\onty and dlspules Some
research findings Inghhghts that most of the banks have not implemented lcacoummg
standards. In addition, it is commonplace that people opted for conventional banks since
they deemed that there are barely any differences between conventional and Islamic
banks. It is in contrast 1o the fagi-th ngchanisms for Islamic banks as
well s the concept of profit sfaring IaSLbAnMulaz d\in the DSN-MUI (Indonesian
Ulema Council) legal opinion 2]

5 bolt home financing products,
especially concemning on the ifipl arakdfr mutanagisah agreement on
home financing products, thi i " gl standards applied to Bank
Muamalat Sub Branch of ith Statement of Financial
Accounting Standard (PSAK 1060 irAdcounting. This research uses
qualitative normative a by resedrch g finanging managers as the research
subjects representing the ban! llected through instrument of
interview and documentation, [The qualitative analysis.
Onlhebmsoflhemeuchlym cd,th ! ingsmndudlmplcrnenmlon
dertaken by Bank M ‘ 4 rup in general is almost the
same as that of the conventiondt b e¢;"this bank has complied with
accounting standards. Such Statement of wcoummg standards applied to home financing
products is its mfmnty with Sulemenl of Fim ial Accounting S s (PSAK)

NO. 106 of lhe
neeounu le
section, when the hlnk's penll(y pn:setus |he vccotdtng by debiltng the nm;m
ﬂnancm. provided and '3 nt. It is suggested that
Musyarakah financing be thc investment.
g:’m PSAK No. 106 ccounting, Musyarakah Mutanagisah, House
mershi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan akuntansi merupakan kegiatan mencatat,
dilanjutkan dengan menganalisis, menyajikan dan menafsirkan
data-data keuangan dari aktivitasnya yang berhubungan dengan
produksi, pertukaran jasa maupun barang dan yang berhubungan
dengan pengelolaan dana.' Bagi perusahaan yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan akuntansi memberikan metode untuk
menentukan apakah lembaga tersebut memperoleh keuntungan
atau sebaliknya yaitu menderita kerugian.

Akuntansi merupak ahsalah satu alat ukur bisnis
dan sesuatu yang tidak d@at d1 isahk@ dan kegiatan blSﬂlS atau
ekonomi pada Kkhusus
umumnya.” Akuntansi
bisnis karena akuntans berikan informasi tentang
kondisi keuangan dan has 1_shatu perusahaan. Berjalan

atau tidaknya sebuah %ﬂlﬁﬁjﬂé@‘iapat dilihat dari data

keuangannya.

Dal@ N'WERIS I@ﬁc@nﬁng Theory
(ASOBAT) akuntansi _merupakan proses mengidentifikasi,
mengukur, dan menyaul1gl Mekonoml sebagai bahan
informasi dalam msgr ambil kesimpulan
oleh para pema " tamanya sebagai
media pertanggung jawaban satu pihak terhadap pihak lain. Dan

tujuan kedua yaitu sebagai alat bantu pengambilan keputusan
dimana keputusan yang dilakukan haruslah adil.

'Hardivizon, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, (Curup: STAIN Curup,
2013), hlm. 81.

’M Akhyar Adnan, Akuntansi Syariah Arah Prospek dan
Tantangannya, (Y ogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 77.

*Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam
Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 143.
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2

Karena berbagai kasus yang terjadi di dalam bisnis yang
dilakukan oleh masyarakat, masih banyak terdapat manipulasi
laporan akuntansi yang seharusnya dilaporkan tidak dilaporkan,
penyimpangan terhadap data-data, keputusan-keputusan yang
seharusnya dilaporkan tidak dibuat dan masih banyak kasus
lainnya. Untuk itu hendaklah ada sebuah pernyataan standar
akuntansi supaya tidak terjadi penyalahgunaan wewenang,
perselisihan dan lain sebagainya.

Standar akuntansi adalah sebuah aturan main yang
dibangun untuk mencegah penyalahgunaan wewenang oleh suatu
kelompok orang atas kelompok yang lain. Dalam standar ini
dijelaskan transaksi apa g ha dicatat, bagaimana
mencatatanya dan bagaima gkapkannya dalam laporan
keuangan yang disajikanl® mMipakithtansi misalnya standar

disusun agar ada kesej'”_| pithak manajemen yang

menyusun laporan keuang pai m&i a pertanggung jawaban

dan pihak eksternal sebagdiy ‘a_dait pengguna informasi
Seiring dengan q;éf @J kegiatan bisnis yang

diwarnai oleh dmamlka semangat Islam beberapa dekade

belakangan mg‘wi zlm liat serupa.
Sehingga berkethbanglah wacana akuntans1 syariah. Akuntansi
syariah ini ada sejak mu‘&LlﬂaMmbaga keuangan atau
ekonomi yang sesuai ,_g Akuntansi yang
berlandaskan syarl Nﬁw 51 syariah atau
akuntansi Islam.® Dalam perkembangannya di Indonesia telah
berhasil disusun dan di publikasikan dengan apa yang disebut
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).

Tahun 2002 di keluarkannya Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 yang khususnya
diperuntukan sebagai alat bantu perbankan syariah yang sudah

‘M Akhyar Adnan, Akuntansi..., him. 2.

*Hery, Akuntansi Keuangan Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hlm. 6.

°Zaidah Kusumawati, Menghitung Laba Perusahaan Aplikasi
Akuntansi Syariah, (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2005), hlm. 8.
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jauh lebih awal lahir dan berkembang. Namun Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 ini tidak mampu bertahan
lama.” Tahun 2006 muncullah expore draf akuntansi entitas
syariah yang cakupannya lebih luas, salah satunya yaitu
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 106 tentang
akuntansi musyarakah. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 106 merupakan penyempurnaan dari Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59.% Musyarakah
sendiri merupakan salah satu pembiayaan yang penerapannya
menggunakan bagi hasil.

Pada lembaga keuangan khususnya lembaga keuangan
bank akad musyarakah —di—aplikasikan kedalam bentuk
pembiayaan. Salah satunaodl a;ﬁ' Kasika
kepemilikan rumah. Kepét

emilj ah sekarang ini sangat
gencar dilakukan oleh n Gbank#syariah, karena banyaknya
kebutuhan akan rumah aan

I II aru{f', dipenuhi. Pembiayaan
kepemilikan rumah ini j o mebjadi incaran masyarakat karena

biaya angsuran yang sangétumﬁ:i} fian jangka waktu yang
lama. Dengan begini masyarakat akan dapat memenuhi

kebutuhannya ER 1 5
Sepem 1 §3$Amﬁ§enal dengan

sebutan Homo Econonlis,l_'WMmsia selalu berusaha
untuk memenuhi kebutuhan yang beraneka ragam sesuai dengan
hakikatnya yang s Ehl Eaé&a mampuan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan itu terbatas. Salah satu
kebutuhan manusia yang sangat terbatas yaitu memiliki rumah.
Rumah merupakan salah satu kebutuhan utama untuk mencapai

kelangsungan hidup. Dalam pandangan Islam memiliki tempat
tinggal adalah hak asasi manusia.’ Tidak banyak dari mereka yang

"Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi Edisi Revisi (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 533.

*Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah kosep dan
implementasi PSAK Syariah, (Yogyakarta: P3EIL, 2008), hlm. 325.

°Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Ditribusi Kekayaan Dalam Ekonomi
Islam, (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 126.
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belum bisa mewujudkan dan mampu untuk membeli rumah secara
lunas. Dari itu mereka memerlukan lembaga keuangan yang dapat
mewujudkan keinginan mereka untuk membeli rumah dengan
sistem angsuran. Salah satu lembaga keuangan yang mempunyai
jasa tersebut yaitu bank.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat (Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 Tentang Perbankan Syariah).” Bank konvensional
merupakan bank yang pertama kali mengelola produk
pembiayaan kepemilikan b, ik tetapi seiring dengan
waktu bank syariah juga, mengeluarkan produk pembiayaan
kepemilikan rumah. Namu éla' l kebanyakan dari masyarakat
lebih banyak memilih unti ekerjas ng atau menggunakan jasa
bank konvensional ketimb: :

Fenomena yang | Gred: masyarakat, kebanyakan dari
mereka beranggapan bah J‘” ke(lia bafikfersebut sama.'' Mereka
juga membicarakan bahwa bank konvensional dan bank syariah

itu tidak jauh Lb?fm, m§l‘?’gh §bel syariah.
Padahal semua™SiSte \d?: an e A . Apalagi di
bank syariah sendiri tdifhs fiatudidaldn fatwa DSN-MUL'
Begitu juga deng niep baEi I1 ' merupakan sistem
perjanjian dengan e géﬂg Aha tertentu. Bagi
hasil sendiri merupakan ciri khusus dari perbankan syariah.
Ukuran keberhasilan sistem bagi hasil dapat di lihat dari

masyarakatnya. Apakah mereka menerima dengan sistem bagi
hasil tersebut atau merasa tidak diadili dan sebagainya.

"Rizal Yaya, Akuntansi Perbanksan Syariah Teori Dan Praktik
Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 29.

""Muhammad Amin Summa, Tafsir Ayat Ekonomi Teks Terjemah
dan Tafsir, (IJakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 178.

"Maulana Hasanudin dan Jaih Mubarok, Perkembangan Akad
Musyarakah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 81.
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Beberapa penelitian mengatakan bahwa kebanyakan
bank-bank tersebut tidak menerapkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK). Karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini. Bagaimana implementasi akad
musyarakah mutanaqisah pada produk pembiayaan kepemilikan
rumah dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang
diterapkan. Apakah sudah sesuai atau tidak dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) khususnya Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). No. 106 tentang akuntansi
musyarakah. Jika tidak sesuai apa kendala yang dihadapi bank
tersebut, dan sebaliknya."

Penulis mengambil jud ang berkaitan dengan
akuntansi karena pemahmarllsr%l'z/i\]ﬁ\sis%/ akan akuntansi masih
sangat kurang, selain i pemperkaya khasanah dalam
kajian yang sama. h karena banyaknya
penyimpangan-penyimpangan t di di masyarakat apabila

S )

erkelanjutan. Jadi dengan
diterapkannnya standar W%ﬂ

Fw keuangan maka akan
terhindar dari yang n:frbnanya " penyimpangan, manipulasi,

pendzaliman @NI}\}?}EngI‘yrnAtglt dan lain

sebagainya

Penelitian ini |@I_dik@lMada salah satu bank

syariah yang ada di Kota Curup yaitu Bank muamalat Kantor
Cabang Pembant"&@ @NE&‘AEHEI hanya Bank

muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup yang menerapkan
akad musyarakah pada salah satu produk pembiayaan khususnya
kepemilikan rumah. Bank muamalat Kantor Cabang Pembantu
Curup merupakan salah satu bank yang menyediakan produk
pembiayaan kepemilikan rumah yang menggunakan akad
musyarakah mutanaqisah dan prinsip sesuai Islam. Salah satu
akad yang digunakan pada bank tersebut adalah akad musyarakah
mutanagqisah. Karena standar akuntansi untuk akad musyarakah

"“Firdaus Furywardhana, Akuntansi Syariah Mudah Dan Sederhana
Dalam Penerapan Di Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PPPS, 2009), him.
43,
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mutanagisah belum tersedia maka standar akuntansi musyarakah
dapat digunakan sebagai acuan sementara.

Penulis nantinya akan menganalisa lebih lanjut kegiatan
operasional yang dijalankan oleh bank tersebut khususnya pada
produk pembiayaan kepemilikan rumah, untuk melihat
kesesuaiannya dengan standar akuntansi. Dari uraian di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu :
“Penerapan PSAK NO. 106 Akutansi Musyarakah Pada Produk
Pembiayaan Kepemilikan Rumah (Studi Kasus Bank Muamalat
Kantor Cabang Pembantu Curup)”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Supaya peneliti i
memfokuskan permasala
peneliti membatasi pemb:z i penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuan . 106 tentang akuntansi
musyarakah pada Bank t Kdntor Cabang Pembantu
Curup. Sehingga peneliti

dalam penelitian ini, ya]m@%@”ﬂ]ﬁﬂ‘@,

1. Bagaimana implementasi akad musyarakah mutanaqisah dan
Pernyataa my«g 1 § AK) yang
diterapkar:g a Ban Bﬂ !m 0 bang Pembantu
Curup dalam produklp@‘ﬁyﬁanilikan rumah?

2. Apakah pernyataap_standar nsi_yang diterapkan pada
produk pemtlbb Qﬁ%m dengan akad
musyarakah mutanaqisah di Bank Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curup itu sudah sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.106 tentang Akuntansi
Musyarakah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui implementasi akad musyarakah
mutanaqgisah dan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang diterapkan oleh Bank Muamalat

Kantor Cabang Pembantu Curup pada produk
pembiayaan kepemilikan rumah.

terarah dan untuk
tepat sasaran maka
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b. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi
musyarakah pada produk pembiayaan kepemilikan
rumah pada Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu
Curup dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) NO. 106 tentang ketentuan Musyarakah.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan agar hasil
penelitian nantinya dapat memberikan atau menambah
pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan dengan
pembiayaan kepemilikan rumah khususnya dengan akad
musyarakah Wmsena pernyataan standar
akuntansi s /‘a?riah a nya Pernyataan Standar
Akuntansi KeuSn NO. 106 tentang akuntansi
musyarakah. Di apat menjadi salah satu
rujukan ata.x% pe i mengenai  pembiayaan
kepemilikan ? aalt” ko ”D a pada akad musyarakah
mutanaqisah. iiﬂ]&fﬂ]@’

b. Manfaat Praktis

U Nﬂlg\}érER(@lls?aA@ank Muamalat

Kantor Caig Pemban urup dapat memberikan
masukan-m Ia—y ktif, agar produk yang

ditawﬂﬂ qw riah khususnya standar
akuntansi ;?g ieramjﬁroduk kepemilikan
rumah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) NO. 106 tentang akuntansi
musyarakah.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penulisan ini terbagi menjadi lima
bab. Bab pertama yaitu alasan peneliti untuk melihat
implementasi akad musyarakah mutanagisah pada produk
pembiayaan kepemilikan rumah pada Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu Curup, kesesuaian akad musyarakah
mutanaqisah pada produk pembiayaan kepemilikan rumah pada
Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup dengan
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.106 tentang
akuntansi musyarakah.

Pada bagian bab dua, dimana peneliti memaparkan
bagaimana penelitian-penelitian  terdahulu terkait produk
pembiayaan kepemilikan rumah, sehingga pada bagian ini
dijelaskan dimana letak perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu. Selanjutnya kerangka teori digunakan untuk
penelitian dimana kerangka teori ini digunakan untuk menyusun
suatu kerangka berpikir untuk merumuskan hipotesis atau model
yang ingin diuji.

Bagian bab tiga berisi rancangan metode untuk mencapai
tUJuan darl penelman ini. e pe

dan mendalam. Bagalmagﬁumm?}ﬂf@ﬁm akad musyarakah

mutanagisah khususnya pada produk pembiayaan kepemilikan

rumah, bagamg)m‘lq pﬁﬁ $ leglhak Bank
Muamalat Kant abang Pembantu Curup terhadap Pernyataan
Standar Akuntansi KeuaxI@I_S MO6 tentang akuntansi
musyarakah, dan Jﬁm espai s ang dilakukan oleh
pihak Bank Muamala Eﬂl Curup pada
produk pembiayaan kepemilikan rumah terhadap Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.106 tentang akuntansi
musyarakah.

Dan terakhir pada bagian bab lima dimana peneliti

menarik sebuah kesimpulan terkait dengan apa yang peneliti
lakukan dan mencoba memberikan solusi alternatif atau saran.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil kajian pustaka, ada beberapa
penelitian yang menjelaskan mengenai pembiayaan kepemilikan
rumah, diantaranya adalah:
Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Krisnawati dengan
judul analisis presepsi developer terhadap produk kredit
pemilikan rumah (KPR) Bank CIMB Niaga Cabang Bogor.'

kredit pemilikan rumg( arfg IMB Niaga Cabang Bogor
maljg erial untuk meningkatkan
pemasaran produk k
penelitian yang dlgu ake penelitian kuahtatlf yaitu

bersifat dmﬁivgﬁ lg analisis dengan
pendekata ’g‘i%

Hasil penla@l(:n;mA jukkan bahwa frekuensi
penjualan terbesar yang dihasilkan dari penjualan unit rumah di
developer di“?bla&*ﬁ@ngan menggunakan
fasilitas kredit pemilikan rumah (KPR) sebesar 85%, pembayaran
secara cash sebesar 9% dan cash bertahap sebesar 6%. Dan
frekuensi pembelian rumah oleh konsumen melalui developer
sangat besar. Berdasarkan data yang didapat bahwa rata-rate
perorang sales developer dapat menjual rumah sebanyak empat
unit rumah perbulan. Selain itu bahwa responden lebih banyak
yang memilih Bank CIMB Niaga Cabang Bogor, namun tidak

'"Yuni Krinawati, “Analisis Persepsi Developer Terhadap Produk
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Bank CIMB Niaga Cabang Bogor”, Jurnal,
No. 6, (1 Maret 2009), hlm. 8, kolom 8.
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menjadi prioritas sebesar 97%, sedangkan yang tidak memilih
Bank CIMB Niaga Cabang Bogor hanya sebesar 3%.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi handayani dengan
judul pengembangan model credit scoring untuk proses analisis
kelayakan fasilitas kredit pemilikan rumah studi kasus di bank
Bukopin.” Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat
keakuratan model credit scoring yang digunakan saat ini dalam
penilaian kelayakan fasilitas KPR kepada calon debitur.
Menentukan parameter yang digunakan dalam model credit
scoring untuk menilai kelayakan fasilitas KPR kepada calon
debitur. Menentukan bobot dan n11a1 scoring dan mendesain
model credit scoring dala YY) akan pemberian kredit
yang lebih baik. Metode 1gunal&a dalam penelitian ini
kuantitatif dengan uji asum

Hasil penelitian asil validasi model credit
scoring yang dilakukan ¢ etodg | ROC Curve terhadap
model yang dimiliki saat ints ra
28 parameter yang ada maJ ya @ﬁ"ameter yang mgmﬁkan
berpengaruh terhadap kualitas kredit. Model credzt scoring yang

dihasilkan memil gll ifi dibanding
dengan modelmg\ﬁan aik jum ah kategori dan
nilai skor pada parametel &Eeﬁgm jenis pekerjaan dan
agunan. Bahwa ode yang baru tidak
akurat dlgunakanW$f llsa kelayakan
kredit kepada calon debitur yang termasuk kelompok debitur
berpenghasilan tidak tetap.

Penelitian yang dilakukan Aurellia Gatta Anandya,

dengan judul Penggunaan Akad Murabahah dalam Pembiayaan
Kepemilikan Rumah dengan sistem Musyarakah. Tujuan yang

ingin dicapai untuk melihat penggunaan akad murabahah dalam
pembiayaan kepemilikan rumah dengan sistem musyarakah.

*Dwi Handayani, “Pengembangan Model Credit Scoring Untuk
Proses Analisis Kelayakan Fasilitas Kredit Pemilikan Rumah Stdui Kasus Bank
Bukopin ", Jurnal, No. 6, (1 maret 2009), hlm. 4, kolom 6.
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Fakultas Bisnis-Jurusan Akuntansi Unika Widya Mandala
Surabaya.’

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan akad
murabahah dalam kredit pemilikan rumah (KPR) dengan
menggunakan sistem musyarakah dapat menguntungkan para
nasabah. Selain sebagai primadona bagi nasabah murabahah juga
memiliki kemudahan dalam penentuan pembiayaan, pencatatan
transaksi, hampir seluruh pembiayaannya bersifat konsumtif.
Dalam perjanjian antara pihak bank dan nasabah tidak ada yang
merasa dirugikan. Perjanjian antara nasabah dengan pihak bank
tetap menggunakan akad murabahah yaitu barang yang dijual
sebesar harga perolehdn @& yah dengan margin (keuntungan)

yang telah disepakati k dengan nasabah dan pihak
bank harus mengung perolehan barang tersebut
kepada nasabah.

Akan tetapi znen pdel angsuran pembayaran
pokok pinjaman di --; n margin dari pembiayaan
menjadi pembiayaan a sistem musyarakah dimana
membagi hasil keuntungan sesuai kesepakatan dan membagi
kerugian ke)llaﬂ ME)R &‘F\A‘I@al dari masing-
masing pihak. SelaTS alam kerjasama apabila pemilik modal
ingin mengakhin t' dilakukan dengan cara
mengundurka 3 mlx bila meninggal dunia
maka secara otomatis pihak tersebu anggap keluar dari
perserikatan dan tidak bisa secara otomatis digantikan oleh pihak
lainnya. Apabila pihak lain ingin masuk kedalam perserikatan
tersebut harus melewati prosedur yang ditentukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Posumah dengan
judul Penyelesaian Kredit Macet Kredit Pemilikan Rumah
(KPR).* Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana upaya

3 Aurellia Gatta Anandya, “Penggunaan Akad Murabahah dalam
Pembiayaan Kepemilikan Rumah dengan Sistem Musyarakah”, Jurnal, No. 1,
(2 Maret 2012), him. 7, kolom 1.

“Indah Posumah, Penyelesaian Kredit Macet Kepemilikan Rumah”,
Jurnal, No. 1, (4 Oktober 2013), hlm. 9, kolom 1.



12

penyelesaian kredit macet dan sarana hukum apa yang dapat
dipergunakan dalam menyelesaikan kredit macet. Menggunakan
metode penelitian yuridis normatif. Hasil penelitan yang dapat
disimpulkan bahwa upaya penanganan atau penyelesaian dalam
kredit bermasalah sebelum diselesaikan secara yudisial dilakukan
melalui  penjadwalan, persyaratan, dan penataan kembali.
Penanganan dapat melalui salah satu cara ataupun gabungan dari
ketiga cara tersebut.

Dimana setelah ditempuh dengan cara tersebut tetap
tidak ada kemajuan penanganan, selanjutnya diselesaikan secara
yudisial melaui jalur pengadilan, pengadilan niaga, melalui PUPN

dan melalui lembaga paksa badan- vedangkan secara hukum yang
dapat dipergunakan unt penyelesaian masalah
kredit macet perbankan e Jaksanaan pasal 1178 ayat 2
KUH perdata kreditur pemiégans anggungan pertama dapat
diberi kuasa untuk menjua %ara an dimuka umum untuk

debitur sebagaimana me@ﬁ%@ﬁgan cara mengajukan

permohonan kepada ketua pengadilan negeri setempat

PenelWrVﬁmpskl «BF engan judul

Aplikasi Pembiayaan Mur roduk 1 Perbankan

Syariah. Institut Studi I&ILIASM Gontor Ponorogo.”
Tujuan penelitian m alh masyarakat akan
mekanisme transa %ﬁ}g vensional untuk
menghindari riba maka penelitian ini mengambil salah satu akad
yang digunakan dalam pembiayaan yaitu murabahah. Metode
penelitian menggunakan penelitian deskriptif.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produk
pembiayaan murabahah kredit pemilikan rumah syariah
mempunyai  ketentuan-ketentuan  pokok yang mengatur

mekanisme produk pembiayaan murabahah kredit pemilikan
rumah syariah penentuan margin keuntungan murabahah

*Marwini, “Aplikasi Pembiayaan Murabahah Produk KPRS di
Perbankan Syariah”, Jurnal, No. 08, (1 Juni 2013), him. 19, kolom 8.
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pembiayaan kredit pemilikan rumah syariah menggunakan
komponen cost of found, overhead cost, premi resiko dan jangka
waktu yang digunakan untuk menghitung bunga kredit di bank
konvensional. Oleh karena itu jika komponen tersebut digunakan
dalam menentukan margin murabahah pembiayaan kredit
pemilikan rumah syariah adalah kurang tepat digunakan dalam
bank syariah karena cenderung kepada praktik riba dalam bank
konvensional.

Penelitian yang dilakukan Suripto dengan judul Analisis
Perlakuan  Akuntansi  Simpanan Berjangka Mudharabah
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
I aten Pemalang.® Penelitian ini

bertuluan untuk menjlaska an akuntansi pada simpanan
berjangka mudharabE ang ¢ a an di KJKS/BMT Artha
Amanah, Al-Fatah da As “338, serta membandingkan
kesesuaian perlakuan ak impanan berjangka mudharabah

st Keuangan (PSAK) No. 105

dengan Pernyataan Standar#
&

Tentang akuntansi mudh
Metode  yang dlgunakan yaitu  komparatif,

membandn@NﬁVEﬂﬁ I@ A %11 penelitian ini
diperoleh kesimpul Mapa perlakuan akuntansi
terhadap simpanan afrﬁj‘gkﬂ ah di ketiga KIKS/BMT
di Pemalang §|F, Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan @mﬁ 05" sehingga terdapat
perlakuan akuntansi yang masih perlu dikoreksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Dony Ramadhan dengan
judul analisis sistem informasi pengambilan keputusan pemberian
kredit pemilikan rumah (KPR) dengan menggunakan model

Herbert A. Simon studi pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero), Tbk Malang.” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui

SSuripto, “Analisis Perlakuan Akuntansi Simpanan Berjangka
Mudharabah Berdasarkan PSAK NO. 105 pada KJKS/BMT di kabupaten
Pemalang”, Jurnal, No. 9, (1 Maret 2012), him. 15, kolom 9.

"Dony Ramadhan,”Analisis Sistem Informasi Pengambilan
Keputusan Pemberian KPR (Kredit Pemilikan Rumah) dengan menggunakan



14

gambaran prosedur dan sistem informasi pengambilan keputusan
pemberian kredit pemilikan rumah pada PT. Bank Tabungan
Negara (Persero), Tbk Malang. Bagaimana implementasi
pengambilan keputusan model Herbert A. Simon ke dalam
prosedur pemberian kredit pemilikan rumah (KPR) pada PT.
Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Malang sebagai alternatif
sistem pengambilan keputusan pemberian kredit.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dalam bentuk kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi dari PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk Malang sudah cukup baik.
Tetapi memang dalam pro ilan keputusan pemberian
kreditnya masih memerluk nbenahan.

Penelitian yang h Apriestya Meirissa
dengan judul analisis sabah terhadap akad
pembiayaan kepemilikan z casus Bank Tabungan
Negara (BTN) Cabang S; Tujuan penelitian ini

untuk mengetahui pengagﬂwﬂjM@gkat harga, prosedur,

pelayanan dan keuntungan yang mempengarum nasabah dalam
pengambilan Vrg bahah atau
istisna di pembiayaan kepemilikan rumah syarl pada Bank
Tabungan Negara (B'Ilél_bA Mnah Malang. Jenis
penelitian i validitas dan
realibilitas, uji tmﬁﬂg‘mss 16 dengan
pendekatan kuantitaif.

Hasil penelitian ini dengan analisis regresi binary logit
menunjukkan bahwa faktor tingkat harga, pelayanan dan
keuntungan merupakan berpengaruh terhadap preferensi

pemilihan akad murabahah dan istisna yang terdapat pada Bank
Tabungan Negara (BTN) Cabang Syariah Malang.

model Herbert A. Simon studi pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk
Malang”, Jurnal, No. 2, (2 Maret 2014), Vol 8, him. 2.

®Apriestya Meirissa, “Analisis Preferensi Nasabah Terhadap Akad
Pembiayaan Kepemilikan Rumah Studi Kasus Bank BTN Cabang Syariah
Cabang Malang”, Jurnal, No. 4, (14 September 2015), Vol 4, him. 2.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aris Dian Natalia dengan
judul analisis sistem dan prosedur pemberian kredit pemilikan
rumah (KPR) dalam usaha mengantisipasi terjadinya tunggakan
kredit (studi pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang
Malang).” Tujuan penelitian untuk mengetahui penyebab
tunggakan kredit pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang
Malang). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif yaitu bersifat deskriptif.

Hasil penelitian ini bahwa sistem dan prosedur
pemberian kredit kepemilikan rumah telah berjalan dengan lancar
namun masih ditemukan adanya tidak kesesuaian. Pihak bank
belum menjelaskan ¢

f: 3 rmulis aplikasi, wawancara
kredit hanya dilakuka(t_[ sa ali, sedur belum membedakan
dana yang diberikan aga il secara langsung atau bertahap
dan belum ada manudlpr enagihan, pengawasan atau
Monitoring. Z

Penelitian y ‘;b, i a{ leh Yesyane Pramono Putri

dengan judul evaluas&ug ian intern pemberian kredit
pemlhkan rumah (KPRE dalam rangka mengurangi non

performm TAISabungan Negara
(Persero) Tbk Ca juan penelitian ini untuk
mengetahui Jarmga %A aktik pengendalian intern
pemberian kr g telah dilaksanakan
Bank Tabungan egara (Jﬁ\g ang Malang. Metode yang
digunakan deskriptif dengan pendekatan kasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan

praktik pengendalian intern dalam proses pemberian kredit
pemilikan rumah di Bank Tabungan Negara (BTN) cabang

% Aris Dian Natalia, “Analisis Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dalam Usaha Mengantisipasi Terjadinya Tunggakan
Kredit (Studi pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Malang)”,
Jurnal, No. 2, (Februari 2015), Vol 8, him. 2.

Y esyane Pramono Putri, “Evaluasi Pengendalian Intern Pemberian
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Dalam Rangka Mengurangi Non Performing
Loan (NPL) Studi Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang
Malang”, Jurnal, No. 21, (1 April 2015), hlm. 7, kolom 21.
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Malang telah memadai, namun masih terdapat beberapa
kelemahan terutama dalam tahap monitoring kredit dan belum
adanya surprised audit bagi karyawan. Oleh karena itu Bank
Tabungan Negara (BTN) cabang Malang perlu memperbaiki
praktik pengendalian intern dalam proses pemberian kredit
sehingga target perusahaan untuk terus mengurangi tingkat NPL
dapat dicapai.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Fauzi
dengan judul Problematika Pembiayaan Murabahah Kepemilikan
Rumah Pada Bank Syariah Mandiri.!" Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan, mempelajari dan menganalisa serta menemukan
konsep hukum dalam pros embiayaan murabahah
kepemilikan rumah diba s?lz?r'f\ . %:tode yang digunakan
dalam penelitian ini adalbfy p“nchlkum normatif dengan
pendekatan perundang-u dan irgip-psinsip syariah dan
hukum positif. >

Hasil penelitan :Zliap isimpulkan bahwa proses

penerapan murabahah da%@@ n kepemilikan rumah
pada ban

dikaitkan dengan hukum poﬁ)ﬁ syariah mandiri dalam
prakteknya bagﬁtymﬁtTAmﬁbahah atas
rumah yang se h f menja; ik nasabah,
karena sebelumnya nasakla&@ AMrumah terlebih dahulu
secara langsung dari developer, de a jual beli PPAT, baru
kemudian dilakuklelQ&ﬁé trAbahah. Dengan
demikian pada saat dibuat akad murabahah kepemilikan rumah
sudah menjadi milik nasabah, sehingga murabahah kepemilikan
rumah belum menerapkan prinsip-prinsip sebagaimana diatur
dalam fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 ketentuan
murabahah pada bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Suci Atmawati

dengan judul Analisis Pemberian Kredit Kepemilikan Rumah
(KPR) Dalam Rangka Mengurangi Non Performing Loan Studi

"Muhammad Ali Fauzi, ¢ Problematika Pembiayaan murabahah
Kepemilikan Rumah Pada Bank Syariah Mandiri”, Jurnal, No. III, (2 Juli-
Desember 2015), him.10, kolom 3.
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Kasus PT. Bank Central Asia Tbk. Cabang Kediri.'* Tujuan
penelitian untuk untuk mengetahui sistem kredit kepemilikan
rumah pada bank tersebut dan menganalisa efektivitas dari sistem
kredit pemilikan rumah dalam rangka mengurangi non performing
loan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif.
Hasil penelitian yang dapat disimpulkan adalah bahwa
sistem pemberian kredit sudah cukup baik dengan melihat dari
hasil NPL, namun masih kurangnya dokumen-dokumen yang
digunakan untuk memperjelas dalam penginformasian sistem
pemberian kredit pemilikan rumah. Dan ada tidak kesesuaian
karyawan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.
Penelitian n oleh Noeriestas Juni
Wardhani dengan ju )ajemen Kredit Kepemilikan
Rumah Untuk Memini egit Macet Pada Produk KPR
BTN iB Studi Kasus Bank Tabungan Negara Syariah
Cabang Malang."” pefidlitian  untuk  mengetahui
pengelolaan kredit ke emiliKan rumah yang diterapkan oleh Bank

Tabungan Negara (%’Ml@}cabang Malang dan untuk

mengetahui pengendalian manajemen Bank Tabungan Negara

(BTN) sydridHf Wdlang datarhdpya hdngdtasSesedit macet. Jenis
penelitian ini m naka englitian  deskriptif dengan
pendekatan kualitati ’gll— A M

Hasilmmgtw bahwa pengelolaan
kredit kepemilikan Tumah yang diterapkan oleh Bank Tabungan
Negara (BTN) syariah sesuai dengan prosedur pengendalian
manajemen kredit dan ketentuan undang-undang perbankan bank

tabungan Negara syariah cabang Malang. Oleh karena itu Bank
Bank Tabungan Negara (BTN) berusaha memperbaiki mutu dan

"Nur Suci Atmawati, “Analisis Pemberian Kredit Kepemilikan
Rumah (Kpr) Dalam Rangka Mengurangi Non Performing Loan Studi Kasus Pt
Bank Central Asia Tbk Cabang Kediri”, Jurnal, No. 2, (2 Februari 2015), hlm.
4, kolom 2.

“Noeristas Juni Wardhani, “Analisis Manajemen Kredit
Kepemilikan Rumah untuk Meminimalisir Kredit Macet Pada Produk KPR
BTN iB Studi Kasus Pada Kantor Bank Tabungan Negara Syariah Cabang
Malang”, Jurnal, No. 1, (1 Januari 2015), hlm. 10, kolom 1.
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kinerjanya agar tingkat pertumbuhan kredit macet dapat
dikendalikan dari tahun ke tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Citra Dewi Putri Suryono
dengan judul evaluasi sistem pemberian kredit pemilikan rumah
(KPR) dalam mengantisipasi terjadinya kredit bermasalah studi
pada PT Bank Jatim Persero Tbk Cabang Malang.'* Tujuan
penelitian untuk mengetahui sistem pemberian kredit pemilikan
rumah yang di terapkan pada PT Bank Jatim Persero Tbk Cabang
Malang dalam upaya mengantisipasi terjadinya kredit bermasalah
yang terjadi pada bank tersebut.metode penelitian yang digunakan
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasﬂ penelitian mene angkar bahwa penerapan sistem

aﬁk ? tim PeQ

dengan jumlah kredit bermasala! performmg loan yang
semakin meningkat set @ 2 Kelemahannya yang

adanyaperangkapan tugas yang
dilakukan oleh bagian acgﬁaﬁh@fﬁ@ﬁda saat tahap analisis
kredit dan on the spot, wawancara hanya dilakukan satu kali tidak

ada form inst w slbg beritahuan
untuk menca rKan dana it yang telah disetujui dan
ditandatangani oleh plmpl LaA M

Penelmanﬂ% & Mg idyastuti dengan
judul Analisa Akunta insip Bagi hasil
dan jual beli diperbankan syariah."” Program Studi Komputerisasi
Akuntansi, AMIK BSI Jakarta, 2016. Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui aplikasi pembiayaan bagi hasil dalam perbankan
syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian

"Citra Dewi Putri Suryono, “Evaluasi Sistem Pemberian Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) Dalam Mengantisipasi Terjadinya Kredit Bermasalah
Studi Pada PT Bank Jatim Persero Tbk Cabang Malang”, Jurnal, No. (1 Maret
2016), Vol 32, hlm. 66.

®Indria Widyastuti, “Analisa Akuntansi Pembiayaan dengan Prinsip
Bagi Hasil dan Jual Beli di Perbankan Syariah”, Jurnal, No. 111, (1 April 2016),
hlm.10, kolom 3.
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kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil pembiayaan kegiatan
usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
syariah antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil,
prinsip bagi hasil yang disertai dengan penyertaan modal, prinsip
jual beli barang dan pembiayaan barang modal dengan prinsip
sewa tanpa piliha ngan pilihan pemindahan
kepemilikan atas disewa. Dimana transaksi
pembiayaan bagi 8 bentuk mudharabah dan
musyarakah. Trans i yaan jual beli dalam bentuk
murabahah, salam, Pzz;m ] a gm pembiayaan sewa dalam
bentuk ijarah. —— NS

Beriglitian vine DA ek Alen Wilandas dengan
judul penyelesaian kredit bermasalah dalam perjanjian kredit

pemilikarl rrbad [RPR FPafad Tiank Fabufigan Negara (BTN)
(Persero) Cabang akarta!® Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji bagaimarlaggLyelQaMedit bermasalah pada PT.
Bank Tabungiﬁwmﬁ 1I§.ﬂrakana.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

penelitian hukum empiris mencari kebenaran di lapangan dengan
pendekatan  kualitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa
pelaksanaan penyelesaian kredit bermasalah dalam perjanjian
kredit pemilikan rumah yang ada pada bank Tabungan Negara

Cabang Surakarta harus dilakukan sesuai dengan Standar
Opersional Prosedur yang telah ditetapkan dan dilakukan melalui
mekanisme rekuntrukturisasi utang dan melalui lelang agunan.

'®Atina Wulandari, "Penyelesaian Kredit Bermasalah dalam
Perjanjian Kredit Pemilikan Rumah (KRP) Pada PT.BTN (Persero) Cabang
Surakarta”, Jurnal, No. (2Juli-Desember 2016), Vol III, him. 36.
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Penelitian ini bukan penelitian yang pertama dilakukan
karena sudah ada sebelumnya penelitian-penelitian lainnya. Dari
beberapa penelitian-penelitian di atas terdapat perbedaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dimana
penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak membahas tentang
akad-akad yang diguankan pada produk kepemilikan rumabh,
problematika pembiayaan pemilikan rumah, pengembangan
model untuk menganalisis kelayakan fasilitas pembiayaan,
penyelesaian pembiayaan macet, upaya bank dalam penyaluran
pembiayaan, manajemen pembiayaan kepemilikan rumabh,
akuntansi pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan jual beli pada

perbankan syariah, perla?mlas—l_alemi simpanan berjangka
berdasarkan Pernyataan Standar %xﬁf nsi Keuangan (PSAK)
No. 105 akuntansi mudhari% ya.

Penelitian ini 9 nenganalisa perlakuan
akuntansi, khususnya p n  Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) NO. 1 | musyarakah. Meliputi
pengakuan, pengukuran, p%%@ngungkapan. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menghasilkan

data deskriptif.p NIVERSITAS

. Kerangka Teo

1. Penerapan I SI_ A M
Penerapap_men k (g:rs Indonesia berarti
pemasangan, mﬁNg 1 Anempraktekkan,
pelaksanaan atau implementasi.'” Dalam hal ini yang akan di
lihat adalah penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) NO. 106 tentang ketentuan Musyarakah
pada produk pembiayaan kepemilikan rumah studi kasus
Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup.
2. Akuntansi
Ajaran Islam senantiasa mampu beradaptasi pada
segala perkembangan yang terjadi pada umatnya, termasuk

"Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Surabaya: Yoshiko Press, 2006), hlm. 656.
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dalam perkembangan akuntansi. Karena sifat ajaran agama
Islam itu sendiri selalu sesuai pada segenap tempat dan masa
al- Islam yashulu ma’ahu fi kulli makanin wa zamanin."®
Allah mengajarkan kepada orang-orang yang beriman
tentang pentingnya pencatatan dalam transaksi. Caranya
menunjuk seseorang untuk menjadi penulis dari setiap
transaksi, terutama yang dilakukan secraa tidak tunai. Etika
yang mesti dimiliki penulis tersebut yakni bersikap adil
dengan menuliskan kebenaran transaksi yang dilakukan.
Sebagai pemenuhan prinsip kehati-hatian, di perlukan juga
saksi yang akan memberikan kesaksian apabila terjadi
masalah di kemugian barn <A
Pencata:) iniqdikendl dengan sebutan akuntansi.
Akuntansi meruy] alat bisnis bagi pihak-pihak
tertentu dimana
pertanggung jaw
sebagai alat ba :

piiak terhadap pihak lain dan
> ; -
nfu—ddlam—mengambil keputusan bisnis.
Pengertian akun%m'sﬂ dari/ im akuntansi sendiri ialah
angka keputusan uang nilai transaksi analisis netral seni

inforkg) ]IS AT FR ST Gonsi menyangla
angka-angka y ijadikan dasar dalam proses pengambilan
keputusan, di l‘mglAeMJt berupa uang atau nilai
moneter D@NE atan dari transaksi
perusahaz!qu glﬁ

Akuntansi (accounting) adalah sistem informasi
yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi
laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para

pengambil keputusan.”’ Catatan keuangan ini dapat dipakai
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak yang

"®*Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam

Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 147.

"Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 10.

*Harrison, Akuntansi Edisi Ke T ujuh, (Jakarta: Erlangga, 2007),

hlm. .
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berkepentingan dengan data keuangan perusahaan. Dalam
masalah hutang yang dilakukan manusia, Allah SWT
memerintahakan manusia untuk menuliskannya.?’ Karena
fungsi utama pencacatan inilah, banyak para ekonom muslim
yang merujuk Al-Quran surat Al-Baqarah (2): 282 sebagai
landasan utama akuntansi syariah. Akuntansi syariah
didefenisikan sebagai akuntansi yang konsep dan praktiknya
dibangun sesuai dengan bingkai syariah Islam.

Akuntansi dalam bahasa Arab disebut muhasabah.
Akar kata muhasabah adalah h.s.b dengan bentuk verbal atau
kata kerja hasaba, bisa j ]uga berasal dari kata hasiba, hisaba
ma apa-apa yang telah
itung, to compute, atau
emudian muhasabah

tercatat), bentuk lain 1
mengukur, atau t(
(perhitungan).  Al-h
perhitungan, sedangka
anggaran.”” Kata
sebanyak 48 kali yaitu

7%
amal-amal manusia yang telah dlperbuatnya dalam Al-Thalaq

@3 UNIVERSITAS

- -
-
- L T -

S (e Giles 5 A oe £ 35 o oS

Dan L%Dh%nyag}wz%nﬁuk) negeri yang

mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya,
Maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang
keras, dan Kami azab mereka dengan azab yang mengerikan
[Yang dimaksud dengan hisab dan azab di sini adalah hisab
dan azab di akhirat].

8 I-muhasabah  adalah

*' Abu Sami Al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 98.

*Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam
Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 144.

PDepartemen Agama RI, 4I-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: J-
ART, 2010), hlm. 429.
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Kata hisaba yaitu menghitung dengan seksama atau
teliti yang harus tercatat di surat-surat atau buku-buku dalam
QS. Al-Insyigaq (84): 7-8.**

L "'

S0 CIERD Gty LK\/;}U- LG

Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
kanannya, Maka Dia akan diperiksa dengan pemeriksaan
yang mudah.

Akuntansi Issy:Laﬁ‘a'ﬁ\ alah  sebuah upaya dalam

< .
menjaga harta se ga ewajiban yang melekat pada
seorang muslim s:ek membumikan Islam dalam
bidang akuntan %Seb ar pakar akuntansi syariah

ma akuntansi syariah adalah
QS. Al-Baqarah %BMJ@J

s w%wmstAs'w'- i

YJ ."‘ £- 'Jar e 2 ° ’d’sl.;_‘zug,.ﬁul Fg,)L‘J_,
M—'Jl-—h '..L_éofé!-i:-ih Gpoie 201 e N B 0 C2 12 58
IRSER PRI | 03 -0 T Py | Brpsa T 7 NN R ST v

of yaz3 {:_v, e300 5 ATl ¥ e T L) 128 L pin) Dl of i
ol '§| MEER [ PR REATI [ P M FL <O T AP [ PR
95 A0 13 ikl u;%iicuﬂ»wh,&ézwymapa a,.;.:\__,,ﬁ
b Yy B0 T L E2iity W8, ey 3,55 5 1S oy g S a6 S

SHk

*Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah
Menanamkan Nilai Dan Praktik Syariah Dalam Bisnis Kontemporer,
(Bandung: Alvabeta, 2014), him. 291.

25Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: J-
ART, 2010), hlm. 36.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah [Bermuamalah ialah seperti berjual belli,
hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya.] tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
g lemah akalnya atau
az endiri tidak mampu
h Owalinya mengimlakkan
s % ngan dua orang saksi
dari orang-orang lelaf (di ramy). jika tak ada dua oang
lelaki, Maka (bole},% Yelaki dan dua orang

perempuan dari sabmﬁwﬂg@hu ridhai, supaya jika

seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya.
janganlah WE g T keterangan)
apabila m ka dipanggi angan u jemu menulis
hutang itu, baik kel:&lﬂtpAbM sampai batas waktu
membayarnya e%ﬁﬁeg dil di sisi Allah dan
lebih menguam fla t kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.

dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Jjika yang berhutang i
lemah (keaa’aannya
mengimlakkan, Maka‘—h
dengan jujur. dan pema
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Nilai yang terkandung dalam akuntansi syariah
adalah nilai yang sama dengan tujuan yang akan dicapainya
yaitu  humanis, emansipatoris, transcendental dan
teologikal.?® Humanis bahwa akuntansi yang dibentuk
bertujuan untuk memanusiakan manusia atau mengmbalikan
manusia pada fitrahnya yang suci. Transcendental
mengantarkan manusia untuk selalu sadar bahwa praktik
akuntansi dan bisnis yang ia lakukan mempunyai satu tujuan
yaitu bentuk penyembahan ibadah kepada Allah SWT yang
secara rill diaktualisasi dalam bentuk kegiatan menciptakan
dan menyebarkan kesejahteraan bagi seluruh alam, nilai yang
dimaksud dengan/eolegikal

Akuntanst sud al sejak zaman Babilonia dan
Mesir kuno, sek ﬁr un|sebelum masehi, walaupun
juga ada yang m mga S(m sampai 4000 tahun sebelum

. .
masehi.”’ Mesir i

Ribuan bukti catatan/ ak J;i dalam kulit kayu yang
ditemukan lebih lima belas abad yang lalu, dan menjelaskan

MMMER@l)M@S3 000 tahun yang
lalu dengan be ting _]e asannya.

SejarTS encatat bahwa ternyata
akuntans gt rupa seiring dengan
perkembangan Zzaman dan pera Ioan manusia itu sendiri.
Khususnya masyarakat primitife yang menggunakan metode
akuntansi pertanian dan perternakan, mencatat pertumbuhan
panganan makanan dan kawanan ternak untuk memudahkan
dan mempertimbangkan serta menentukan keuntungan
setelah tanaman pangan di panen.”® Oleh karena itu akuntansi

arah akuntansi yang panjang.

*Iwan Triwuyono, Perspektif, Metodelogi, dan Teori Akutansi
Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hlm. 199.
*’M Akhyar Adnan, Akuntansi Syariah Arah Prospek dan
Tantangannya, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 1.
Hessel Nogi, Memahami Kinerja Keuangan Perusahaan Aplikasi
dan Analisis Balance Sheet, (Yogyakarta: Balairung, 2000), him. 1.
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mengalami transformasi sedemikian rupa dalam sebuah
kegiatan bisnis, perkembangan pola dan praktik bisnis sangat
mewarnai proses transformasi tersebut.

Sejarah akuntansi di Indonesia tidak lepas dari
perkembangan akuntansi Negara asal perkembangannya.
Indonesia sendiri memiliki sistem pencatatan pelaporan
tersendiri, misalnya pada zaman sriwijaya majapabhit,
Mataram. Namun Sukoharsono menilai akuntansi masuk ke
Indonesia melalui pedagang Arab yang melakukan transaksi
bisnis di Kepulauan Nusantara.

Ada beberapa prinsip-prinsip utama  dalam
akuntansi syariah, yaity:2

a. Prinsip pert: (accountability).
Accountability td ggungjawaban  yang
mengacu pada ul u baik pencapaian hasil
yang dilakukan kinerja berkala yang
diperlihatkan ata ada pihak-pihak yang

memberi amanat. %Pﬂ%gﬂk@i}empakan konsep yang

tidak asing lagi dikalangan masyarakat mushm karena
selalu w‘v ﬁ na manusia
dibebari” ole g untuk menJa an fungsi-
fungsi ke khahfi@lly_ Aanan atau menunaikan

amanahny

b. Prinsip k :}MDQME&A dari kalimat,
hendaklah kamu menuliskannya dan hendaklah seorang
penulis diantara kamu menuliskannya dengan adil.
Dalam konteks akuntansi keadilan mengandung dua arti
yaitu terkait dengan akhlak berupa kejujuran dan yang
kedua yaitu kebenaran.’' Jadi maksudnya bahwa dalam

*Hardivizon, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, (Curup: STAIN Curup,
2013), him.86 .

*lvan Rahmawan, Kamus Istilah Akuntansi Syariah,
(Yogyakarta:Pilar Media, 2005), hlm. 7.

1 Gita Danupranata, Ekonomi Islam, (Y ogyakarta: Shaum Media
Utama, 2006), him. 80.



27

akuntansi  dilakukan dengan baik maka akan
mendapatkan dan menciptakan kebenaran dalam menulis,
mengukur, dan melaporkan transaksi-transaksi ekonomi.
Akuntansi syariah digunakan sebagai instrument
pendukung penerapan nilai-nilai Islam dalam ranah akuntansi
yang fungsinya sebagai alat manajemen menyediakan
informasi kepada pihak internal dan eksternal organisasi.
Prinsip dasar akuntansi syariah berkenaan dengan adil,
transparan, jujur (amanah) karena jika tidak dilandasi dengan
kejujuran dan transparansi maka akan dekat dengan rekayasa
dan kecurangan dan jika jauh dari prinsip keadilan akan

terjadi pendzalim -hak pihak yang terkait.
3. Penyataan Standar i Ken ngan (PSAK)
= W)
Perbank h 5| membutuhkan  pedoman
akuntansi yang jiwa syariah.*> Maka itu
pengembangan s kuntdnsi keuangan bank syariah

telah dimulai sejak—tahun~1937. Badan yang menerbitkan
standar akuntansi’sya Mm&kan ajaran Islam pada saat
ini adalah The Accounting and Auditing Organization for
Islaniic Findplcia/ IstitinidrSSAADIED, g didirikan sejak
1991 di Bahrain. Accqunting and Auditing Organization
for Islamic Fi L—er ! (AAOIFI) didirikan pada

tahun 11N@®ﬂg{$ﬂ9ﬁerdiri atas komite
pengawas, de standar ansi excecutive komite.

The Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institutions (AAOIFI) menjadi organisasi
nirlaba International yang memiliki kompetensi untuk
menyusun standar akuntansi keuangan dan auditing untuk
bank dan lembaga keuangan syariah di Dunia. Sampai
dengan saat ini telah diterbitkan 56 standar akuntansi Islam
dalam bidang akuntansi, auditing, governance, dan etika.
Sampai saat ini sedang disusun Program Certified Islamic

“Luthfi Hamidi, Jejak-jejak Ekonomi Syariah, (Jakarta: Senayan
Abadi Publishing, 2005), hlm. 211.
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Public Accountant (CIPA) yang akan segera di sebarluaskan
ke beberapa Negara.

Di Indonesia yang menerbitkan pernyataan standar
akuntansi keuangan (PSAK) syariah adalah Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) lkatan Akuntansi Indonesia
(IAI). Perkembangannya, per 1 September 2007 Akuntansi
Indonesia (IAI) membuat standar baru untuk transaksi
syariah yang dilengkapi dengan kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah.”> Pernyataan
standar akuntansi keuangan (PSAK)syariah sebagai
instrument dan deregulasi yang mengikat dalam perbankan
masih  dipertentangkan
nyusunan pemyataan

syariah sampal S
AM
keberadaanya.** Ke am atan 2

Penyusun st’Mt@f keuangan syarlah di
Indonesia dilakukan di Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI)

dengan I@NM lkrlbﬁb BI), Dewan
Syariah tonal (DSN); serta pelaku “perbankan syariah
dengan mempertiri@@AM yang dikeluarkan

lembaga riah signal yaitu The
Accountmg a émgm{amw Financial
Institutions (AAOIFI). Kehadiran lembaga ini di maksudkan
agar standar yang di gunakan selaras dengan standar
akuntasni keuangan syariah Internasional.

Di Indonesia sendiri akhirnya pada tanggal 1 Mei
2002 telah disahkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 59 akuntansi perbankan syariah dan kerangka dasar

“Muhammad dan Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbanksan Syariah,
(Yogyakarta: Trust Media, 2009), him. 38.

*Afifudin, SAK Syariah Dalam Tafsir llmu Sosial Profetik, (Malang:
Empat dua, 2016), hlm. 62.
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penyusunan laporan keuangan bank syariah, yang resmi
berlaku pada 1 Januari 2003. Setelah tiga tahun digunakan
banyak kalangan yang merasa bahwa Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 hanya bisa
diaplikasikan pada tiga jenis entitas saja.

Tepatnya pada tanggal 19 september 2006 Dewan
Standar Akuntansi Syariah (DSAK) menyetujui untuk
menyebarluaskan  Exposure Draf Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah yang terdiri dari
beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
Salah satunya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 10 o
yang membahas masal 2 nsi pada akad musyarakah.
Akuntansi musy. k T adala rjasama antara para pemilik
dana yang menggabungl na mereka dengan tujuan

rnyataan standar akuntansi

ntansi Keuangan (PSAK)
NO. usyarakah berisi tentang

pengakuan dan pengukuran Senyajlan dan pengungkapan.

Peng@NlM j&lﬁyﬁasntuk mitra aktif
yaitu nasabah tra p. bank. Baik itu pada saat
akad, selama a SIH!AMn pengakuan hasil usaha.
SedangkalN m Nang pada saat akad,
selama akad ir a pengakuan hasil usaha. Untuk
penyajian menyajikan untuk mitra aktif maupun mitra pasif.
Dan yang terakhir pengungkapan berisi kesepakatan,
pengelola usaha.
4. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 106
Akuntansi Musyarakah
Pengakuan meruapakan proses pembantukan suatu

pos yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan
yang sesual dengan standar akuntansi dalam laporan neraca

3Hasbi Ramli, Teori Dasar Akuntansi Syariah, (Jakarta: Renaisan,
2005), him. 34.
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dan laba rugi. Pengukuran adalah proses penetapan jumlah
uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan
keuangan dalam neraca atau laporan laba rugi.
a. Pengakuan dan Pengukuran
Untuk pertanggung jawaban pengelolaan usaha
musyarakah dan sebagai dasar penentuan bagi hasil
mitra, aktif atau pihak yang mengelola usaha musyarakah
harus membuat catatan akuntansi yang terpisah untuk
usaha musyarakah tersebut.*®
1) Akuntansi Mitra Aktif (Nasabah)
a) Pada saat akad

(1) Investagi syarakah diakui pada saat
menylﬂakan kas atau asset nonkas untuk
usaha ‘u S

(2) Peng musyarakah dalam
bentu %kas ilai, |sebesar jumlah yang

disisihkan am bentuk aset nonkas

dlnllam’eyﬁ%ﬂ}@jfvajar dan jika terdapat

selisih antara nilai wajar dan nilai buku aset

s l]ufrh agai selisih
U Iﬁﬁﬁﬁn@aﬁusyamka%ﬁbﬂas
(3) 831146 I_eﬂaM aset musyarakah

mis 1 se a akad musyarakah.

I éhlgagj ma yang telah
dinilai sebesar nilai wajar disusutkan dengan
jumlah penyusutan yang mencerminkan
penyusutan yang dihitung dengan historical
cost model ditambah dengan penyusutan atas
kenaikan nilai aset karena penilaian kembali
saat penyisihan aset nonkas untuk usaha
musyarakah.

*Dwi Suwiknyo, Pengantar Akuntansi Syariah, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 105.



31

(4) Apabila proses penilaian pada nilai wajar
menghasilkan ~ penurunan  nilai  aset,
penurunan nilai ini langsung diakui sebagai
kerugian. Aset tetap musyarakah yang telah
dinilai sebesar nilai wajar disusutkan
berdasarkan nilai wajar yang baru.

(5) Biaya yang terjadi akibat akad musyarakah
(misalnya biaya studi kelayakan) tidak dapat
diakui seagai bagian investasi musyarakah,
kecuali ada persetujuan dari seluruh mitra
musyarakah.

(6) Pefierima an: musyarakah dari mitra pasif

§ ‘naln arlﬁ nk syariah) diakui sebagai
N>

nves qy kah dan disisi lain sebagai
d ga témporer sebesar dana dalam
b Etu S d%h.lai sebesar jumlah yang

dana dalam bentuk aset nonkas
Mi@lilai wajar dan disusutkan
selama masa akad atau selama umur

I eéofiomfraiabila aséi\érsebut tidak akan
ESA balikan kepada mitra pasif.
b) Sela L,AM

IN@@ NE $ais l%vestasi musyarakah
engan pengembalian dana mitra di akhir

akad dinilai sebesar jumlah kas yang disihkan
untuk usaha musyarakah pada awal akad
dikurangi dengan kerugian apabila ada atau
nilai tercatat aset musyarakah nonkas pada
saat penyisihan untuk usaha musyarakah
setelah dikurangi penyusutan dan kerugian

apabila ada.
(2) Bagian entitas atas investasi musyarakah
menurun dengan pengembalian dana mitra

*Ibid., hlm. 107.
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secara bertahap dinilai sebesar jumlah kas
yang disisihkan untuk usaha musyarakah
pada awal akad ditambah dengan jumlah dana
syirkah temporer yang telah dikembalikan
kepada mitra pasif dan dikurangi kerugian
apabila ada.
¢) Akhir akad
(1) Pada saat akad diakhiri, investasi musyarakah
yang belum dibayarkan kepada mitra pasif
diakui sebagai kewajiban.
d) Pengakuan hasil usaha, yaitu:**
(1) Pendapz 3 ha-musyarakah yang menjadi
Ma a tﬁ"%ﬁal&l sebesar haknya sesuai
denga <[k yakatafv atas pendapatan usaha
musya .~.. Adaj ug pendapatan usaha untuk
mitra %asif liakui Sebagai hak pihak mitra
pasif 2 tasb asilidan kewajiban.
) KerugwﬂuUJM@J musyarakah  diakui

seseuai dengan porsi dana masing-masing

usyarakah.
Lamyngﬁﬁi:‘?ﬁlﬁu kesalahan
mitr{Sl‘f_aAMlola usaha, kerugian

tersebut ditan leh mitra aktif atau
INE QNS

(4) Pengakuan pendapatan usaha musyakarah
dalam praktik dapat diketahui berdasarkan
laporan bagi hasil atas realisasi pendapatan
usaha dari catatan akuntansi mitra aktif atau
pengelola usaha yang dilakukan secara
terpisah.

2) Akuntansi bank syariah mitra pasif
a) Pada saat akad,yaitu:*’

*Ibid., him. 108.
¥ Ibid., him. 109.
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(1) Investasi musyarakah diakui pada saat
pembayaran kas atau penyerahan aset nonkas
kepada mitra aktif musyarakah.

(2) Pengukuran investasi musyarakah dalam
bentuk kas dinilai sebesar jumlah yang
dibayarakan dan dalam bentuk aset nonkas
dinilai sebesar nilai wajar dan jika terdapat
selisih antara nilai wajar dan nilai tercatat aset
nonkas, selisih tersebut diakui sebagai
keuntungan tangguhan dan amortisasi selama
masa akad atau kerugian pada saat terjadinya.

xakah nonkas yang diukur

dl‘a/)gan nilai wajar aset yang diserahkan akan

b H&u ? ainya sebesar beban penyusutan

. serahkan dikurangi dengan

amortisas ngan tangguhan.

jadi akibat akad musyarakah

= ‘"', i)jgiﬁlatudl kelayakan) tidak dapat

diakui sebagai bagian investasi musyarakah

U N I VE R S*%A &i seluruh mitra

b) Sel Eadk,%M
IN% Ik\{ﬁ Sr )&h atas  investasi
an den

musyard gan pengembalian dana mitra
akhir akad dinilai sebesar jumlah kas yang
dibayarkan untuk usaha musyarakah pada
awal akad dikurangi dengan kerugian apabila
ada atau nilai tercatat aset musyarakah

nonkas pada saat penyerahan untuk usaha
musyarakah setelah dikurangi penyusutan
dan kerugian apabila ada.

(2) Bagian bank syariah atas investasi
musyarakah menurun dengan pengembalian

“1bid., him. 110.
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dana mitra secara bertahap dinilai sebesar
jumlah kas yang dibayarkan untuk usaha
musyarakah pada awal akad dikurangi jumlah
pengembalian dari mitra aktif dan kerugian
jika ada.
c) Akhir akad
Pada saat akad diakhiri investasi musyarakah
yang belum dikembalikan oleh mitra aktif diakui
sebagai piutang.
d) Pengakuan hasil usaha
Pendapatan usaha investasi musyarakah diakui
sebagai pe
sesuai ke

musyarak i di*sugi dengan porsi dana.

Mitra aktif nfer
usaha musyanﬁ m E oran keuangan sebagai
berikut:*! %;

a) Aset musyara untuk kas atau aset nonkas

riga dari mitra
RSN S
b) Dana miwmesajikan sebagai unsur

dana syirkah temporer untuk aset musyarakah
Al EMINIE kA

c) Selisih penilaian aset musyarakah bila ada
disajikan sebagai unsur ekuitas.

Mitra pasif menyajikan hal-hal yang terkait dengan

usaha musyarakah dalam laporan keuangan sebagai

berikut:*

a) Investasi musyarakah untuk kas atau aset nonkas
yang diserahkan kepada mitra aktif.

" bid.. him. 119.
“21pid.
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b) Keuntungan tangguhan dari selisih penilaian aset
nonkas yang diserahkan pada nilai wajar
disajikan sebagai pos lawan (contra account) dari
investasi musyarakah.

c. Pengungkapan

Mitra mengungkapkan dalam hal-hal yang terkait

transaksi musyarakah tetapi tidak terbatas pada :*

1) Isi kesepakatan utama usaha musyarakah seperti
porsi penyertaan, pembagian hasil usaha, aktivitas
usaha musyarakah dan lain-lain.

2) Pengelola usaha jika tidak ada mitra aktif

3) Pengungkdan syang, diperlukan sesuai pernyataan

standar ngan No. 101 tentang
Penyajiar gan Syariah
5. Pembiayaan

Kredit d asa‘_’l tin disebut Credere yang
artinya keperca) aan o’ yang artinya percaya.
Maksudnya pemﬁéﬁlﬂ%ﬁiﬂ%ya kepada penerima kredit

bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai
perjafid] ] [Segéfekofthnuhit] fliafgsUndang No. 10
Tahun 1998 ng ,Perbankan, Kredit merupakan
penyediaan uaIISL dasarkan persetujuan atau

kesepakawm S:fﬁnk dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. **
Selain itu kredit juga memiliki tujuan sebagai
pemberian suatu fasilitas, dan fungsi yang secara luas yaitu
untuk meningkatkan daya guna uang, barang, peredaran dan

lalu lintas wuang, kegairahan berusaha, pemerataan
pendapatan, hubungan Internasional dan sebagai alat

“Ibid., him. 119-120.

“Kasmir, Dasar-dasar Perbankan,(Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 101.

45Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: PT
Kencana, 2005), hlm. 57.
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stabilitas ekonomi. Pada bank syariah tidak mengenal yang
namanya kredit yang ada hanyalah pembiayaan. Pembiayaan
atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan.*®

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun
1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan 1tu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara ba
mengembalikan uan gtau Ltag'\ﬁani

waktu tertentu denga trnb utbagi hasil.*’
Pembiayaan md aan yang dikeluarkan

untuk mendukung mrest telah direncanakan.*®

Dimana pemblayaan nhi beberapa aspek yaitu

aspek syariah dimana JJL) ?eahsasmya pembiayaan
harus tetap berpedoman pada syanat slam tidak mengandung

unsur maisir: mﬁﬁm Ar$harus halal.
Dari segi M eKonom ga T kan hal-hal
syariah, baik itu dali@ltﬂltﬂ Mtungan, baik lembaga
keuangan ma un lembaga investor.

Uns éNEySJ Aya badan usaha

yang memberlkan pembiayaan, adanya pihak yang akan
mendapatkan pembiayaan dari bank syariah atau pengguna
dana yang disalurkan oleh lembaga atau badan usaha
tersebut, adanya kepercayaan yang diberikan badan usaha
kepada pihak yang membutuhkan, adanya akad atau kontrak

“Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan (UPP) AMP YKPN, 2005), him. 17.

*“"Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 106.

“Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah
Menanamkan Nilai Dan Praktik Syariah Dalam Bisnis Kontemporer,
(Bandung: Alvabeta 2014), hlm. 271.
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perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan antara bank
syariah dan pihak nasabah atau mitra, setiap dana yang
disalurkan selalu mengandung resiko berupa kerugian yang
timbul karena dana yang disalurkan tidak kembali, jangka
waktu atau periode waktu yang diberikan kepada pihak yang
menerima dana, adanya balas jasa yang diberikan pihak
peminjam yang telah disepakati antara penerima dana dan
pemberi dana.*’

Fungsi dari adanya pembiayaan, dimana
pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang
dan jasa, pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk
memanfaatkan idle |fund,)sebagai alat pengendali harga,
pembiayaan dapé é’men aktifkan| dan meningkatkan manfaat
ekonomi yang adm eaingiatkan pemerataan pendapatan.*
lalall mherupakan tujuan dari bank

: mperoleh keuntungan bagi
kesejahteraan stakes . de ".1 Jadi pembiayaan harus
mendukung visi,%wwg usaha bank. Pembiayaan
juga harus dirumuskan dengan jelas, realistis dan dapat

diket@iNb\gﬁEcRgslg‘Emglam organisasali,
agar mereka daig rpartisipasi dengan penuh kesadaran.
Jenis-jem L‘A ibedakan menjadi beberapa
jenis yai il tu) emggunaan, sektor usaha,
jangka Jmlggl ];E;lﬁ)il)a, an jumlahnya. Dari
tujuan penggunaannya dibagi menjadi tiga yaitu investasi,
modal kerja dan konsumsi. Pembiayaan dilihat dari jangka
waktunya yaitu pembiayaan jangka pendek, jangka menegah,
panjang. Dilihat dari sektor usahanya yaitu sektor industri,
perdagangan, pertanian, perternakan, perikanan, perkebunan,

“Mardani, Ayat-ayat dan Hadist Ekonomi Syariah, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), hlm. 131.

**Budi Untung, Kredit Perbankan di Indonesia, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2005), hlm. 4.

*1Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Syariah, (Jakarta: Pustaka
Alvabet, 2005), him. 195.
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jasa, perumahan. Sedangkan dari segi jaminan digolongkan
menjadi jaminan perorangan, benda berwujud, dan tidak
berwujud. Pembiayaan yang dilihat dari jumlahnya dibagi
menjadi pembiayaan retail, mencegah dan korporasi.
Kegiatan pembiayaan (financing) merupakan salah
satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan
dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit, yang menurut sifat penggunaannya
memenuhi kebutuhan, memenuhi kebutuhan konsumsi, dan
produksi. Sedangkan menurut keperluannya pembiayaan
produktif yaitu pembiayaan modal kerja dan pembiayaan
investasi.
Pembiayaan
dana untuk memenuhi
untuk memenuhi keb mumnya bank syariah
membatasi pembiayd pada nasabah untuk
pemenuhan kebutuhan ertirumah untuk di huni dan
kendaraan untuk dipa% imbérf-pgmbayaran kembali atas
pembiayaan tersebut berasal dari pendapatan nasabah yang

bersumbelﬁ?w:ﬁ R §<rrrdah($ eksploitasi
barang ya ibidyai dafi fasilitaS ini. Bank Syariah dapat
menyediakan pembix&i_inﬂanenggunakan skema
jual beli dengan angsuran (bai’ bi tsaman ajil), atau sewa beli
(ijarah muntam»é ll.\Amitraan dengan
partisipasi menurun (musyarakah mutanagisah).

Sebelum mencairkan dana yang akan diberikan
bank akan melakukan yang namanya analisis pembiayaan.
Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis yang
dilakukan oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan
pembiayaan yang telah diajukan oleh calon nasabah. Analisis
pembiayaan merupakan salah satu factor yang sangat penting
bagi bank syariah dalam mengambil keputusan untuk

menyetujui atau menolak permohonan pembiyaan. Beberapa
prinsip dasar yang dilakukan sebelum memutuskan

nsumsi habis dipakai
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pemohonan pembiayaan yang diajukan oleh nasabah dikenal
dengan prinsip 5C dan analisis 6A.

Analisis 5C yaitu character atau karakter dimana
bank melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah
dengan tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah
mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar
kembali pembiayaan yang telah diterima hingga lunas.”
Capacity atau Kkapasitas ditujukan untuk mengetahui
kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi
kewajibannya sesuai jangka waktu pembiayaan. Dimana
bank harus mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan
calon nasabah dalam amemenuhi kewajibannya setelah bank
memberikan pfﬁbia aan. P insip mengenal nasabah
diterapkan ole % hank ngl meminimalisasi  resiko

inal risk.”

operasional, lega %is
Capital | atau dal Wang perlu disertakan dalam
2 P

objek pembiayaan—peflir~dilakukan analisis yang lebih
mendalam.  Seriakit)/besf thodal yang dimiliki dan

disertakan oleh calon nasabah dalam objek pembiayaan akan

sema@ NI’ME &Siﬂ‘ A{Seseriusan calon
nasabah dala gajukan pembiayaan dan pembayaran
kembali. CollZ]SLe%k%nan yang diberikan oleh
calon narmmgs(ly diajukan. Agunan
merupakan sumber pembayaran kedua. Dalam hal ini jika

nasabah tidak dapat membayar angsuran maka bank dapat

melakukan penjualan terhadap agunan.

Condition atau kondisi merupakan analisis terhadap
kondisi perekonomian. Bank perlu mempertimbangkan sektor
usaha calon nasabah dikaitkan dengan kondisi ekonomi.
Sedangkan untuk 6A terdiri dari analisis aspek hukum, aspek

*Taswan, Manajemen Perbankan Konsep, Teknik Dan Aplikasi,
(Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2006), hlm. 156.

 Abdul Ghofur Ansori, Penerapan Prinsip Bank Syariah Dalam
Lembaga Keuangan, Lembaga Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 204.
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pemasaran, aspek teknis, aspek manajemen, aspek keuangan,
aspek sosial ekonomi.
6. Bank
Lembaga keuangan merupakan perantara pihak-
pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dan memelurkan dana.’* Menurut Undang-
Undang Perbankan No. 14 tahun 1967 pasal 1 ayat b yang
dimaksud dengan lembaga keuangan adalah semua badan
yang melalui kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan
menarik vang dari dan menyalurkan ke dalam masyarakat.
Lembaga Islam adalah sistem norma yang didasarkan pada
ajaran Islam untuk cmenyl butuhan umat Islam %
Bentuk lembaga keua ?n
yaitu lembaga keuanga ikhdar lembaga keuangan non
_~ wienpunyai perbedaan fungsi

tahun 1967 dldefems Jﬁ%@mbaga keuangan yang
usaha pokoknya mendmkan kredit j Jasa -jasa dalam lalu lintas

pembayarm Aﬁ berasal dari
bahasa P E%RS anco anca yang
berarti peti atau led&@ mMata peti atau lemari
sendiri menylrﬁn fun bagai_tempat penyimpanan
benda-benda I dt\ﬁng f&, perak, dan
sebagainya. Pada abad ke 12 kata banco di Italia merujuk
pada meja atau counter tempat usaha penukaran uang, arti ini
menyiratkan fungsi transaksi penukaran uang. Pada dasarnya
bank merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang,

pemberi atau penyalur kredit dan juga perantara di dalam lalu
lintas pembayaran.

*Iswardono, Uang dan Bank edisi 4,(Y ogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 1999), hlm. 49.

**Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam
di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 2.



41

Bank merupakan suatu badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat. Sedangkan bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah.>® Bank menurut Undang-Undang
No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang telah diubah
menjadi Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, termasuk unit usaha syariah dan kantor
cabang bank asing yang melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinst }

Sejarah
tepatnya pada ta
nasional hubung
terealisasi  kar

magih berupa ide dalam seminar
imur Tengah dimana belum
-undang  yang  belum
memungkinkan. ““Fahy 88, PAKTO 1988 kebijakan
pemerintah untﬁﬁuﬂ m ¥ 'éasi perbankan Indonesia
membuka peluang baru tetapi belum ada dasar hukum kecuali

adanje I\ dafam FPAKEQ Fan@hnienycbutkan bahwa
bank dapat m m a,sebesar 0%. Tahun 1990
lokakarya ulam nk dan perbankan yang di
selenggampi@ﬂ I% ﬂ (MUI) pada tanggal
18 sampai 20 Agustus di gua (]!:gor. ’

Lokakarya tersebut merekomendasikan kepada
Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk mengambil prakarsa
penyempurnaan yang dimaksud adalah konsep perbankan
bebas bunga dari segi konsepsional, teknis, administratif,
manajamen dan hukum sesuai dengan syariah dan sejalan

*Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah, (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 2014),hlm. 2.

’Karnaen Permataatmadja dan M. Syafii Antonio, Apa Dan

Bagaimana Bank Islam, Cet Ke 3 (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1999), hlm.

84.
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dengan peraturan perundang-undangan perbankan.’® Ide ini
dipertegas lagi dengan Musyawarah Nasional (MUNAS) ke
IV MUI di Hotel Sahid Jaya Jakarta pada tanggal 22 sampai
25 Agustus 1990.*" Dengan mengamanahkan kepada Bapak
K.H. Hasan Bahri yang terpilih kembali sebagai Ketua
Umum MUI untuk merealisasi pendirian Bank Islam ini.
Untuk mempersiapkan segala sesuatunya maka MUI
membentuk suatu kelompok kerja yang akan mendirikan
bank Islam di Tanah Air disingkat menjadi (POKJA).

Pada tanggal 1 November 1991 terlaksana
penandatangan Akte pendirian Bank Muamalat Indonesia
tepatnya di Jalan Sahifidg—ﬂe&&lﬂihadapan Notaris Yudo
Peripurno, SH. dengan I LteA %oq jes No.l, dengan izin
Menteri Kehakiman HT.01.01 tanggal 21
Maret 1992 berita Ne G128 April 1992 No. 34.
Pada saat penandatan dirian ini memperoleh
tambahan komitmen p dal senilai Rp 106 miliar.

' Dengan.ang&%bé%ﬂj@gl ini Bank Mgamalat
mulai beroperasi tepatnya pada tanggal 1 Mei 1992

bertepatang d g% dengan SK
Menteri Mﬂl‘g& 212 013/199T. Tanggal S
November 1991 y*&LkuAMzin usaha keputusan
Menteri Keuanga No. 43 %giﬁ/ 992. Tanggal 24
April 1992 yjméﬁ ndonesia maka
diresmikannya dan mulai beroperasi Bank Muamalat dalam
upacara Soft Opening yang diadakan dikantor pusat Bank

Muamalat di gedung Arthaloka di Jalan Jendral Sudirman
Kav. 2 Jakarta.®” Bank Muamalat Indonesia (BMI) mulai

*Suhrawadi dan Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012), hlm. 64.

*Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2014),hlm. 5.

%Zainul Bahar Nor, Bank Muamalat Sebuah Mimpi, Harapan Dan
Kenyataan Fenomena Kebangkitan Ekonomi Islam, (Jakarta: Bening
Publishing, 2006), hlm. 226.
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beroperasi maka keluar Undang-undang No. 7 Tahun 1992
dan mengakomodasi perbankan dengan kosep bagi hasil serta
memunculkan PP No. 72 tahun 1992 tentang Bank
Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat
berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa yang
semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank
Syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam
jasa maupun produk yang terus dikembangkan.®’ Dalam
upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari
permodal yang potensial dan ditanggapi secara positif oleh
Islamic DevelopytentsBa B) yang berkedudukan di
Jeddah, Arab :gldi. Development Bank (IDB)
sebagai pilar k Islam yang berskala
rdirinya perbankan Islam di

997 esia dilanda krisis moneter
terparah, sektor Perbankan Nasional tergulung oleh kredit
macet di segmen korporasi yang berimbas dampak krisis

sehinkg} VLER ssleﬂ;A@tat rugi sebesar
Rp 105 miliar. S ak bank konvensional tumbang karena
CAR negatifel Leél;Merugian negative spread.
Tahun 1 . A0 tahun 1998 lahir
memberilgme ua%%‘mngan perbankan Islam,
dengan begitu dual banking system berlaku tanpa malu-malu
dan bank konvensional juga boleh membuka unit usaha
Islam.

Tahun 1999 Undang-undang No. 23 tahun 1999
tentang BI, bahwa BI bertanggung jawab terhadap

pengawasan perbankan termasuk perbankan Islam. Pada
RPUS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah

8!Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah lingkup peluang tantangan
dan prospek, (Jakarta: Alvabet, 2000), hlm. 176.

“>Wahab Afif, Pengantar Figih Muamalah Mengenal Ekonomi
Islam, (Banten: MUI Indonesia, 2003), hlm. 106.
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satu pemegang saham Bank Muamalat. Dimana pada tahun
1999 sampai 2002, Bank Muamalat berhasil membalikkan
kondisi dari kerugian. Tahun 2008 Undang-undang No. 21
tahun 2008 disahkan dalam masa pemerintahan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono.®
7. Kepemilikan rumah

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) merupakan salah
satu jenis pelayanan kredit yang diberikan oleh Bank kepada
para nasabah yang menginginkan pinjaman khusus untuk
memenuhi kebutuhan mereka dalam pembangunan rumah
atau renovasi rumah.®* Pada perbankan syariah tidak
mengenal Kredit ili umah (KPR) tetapi

pembiayaan kepemili . Pambiayaan kepemilikan
rumah adalah pembi ang meénggunakan prinsip jual
beli dimana Bank ak. I nigmberikan | mah dan menjualnya
kembali kepada nasab aul bisa jliga dengan pembiayaan
prinsip sewa beli bankome akan [rumah tersebut sampai

jangka waktu terten%%%ah dapat membelinya
dengan menggunakan akad-akad syariah.®

8. Musyaraka@ﬂ is E A
a sy 1Ma au%s%%!l;‘zlz eartlspercampuran
(mixing) harta dua I(&ik_auAlMsehingga sulit untuk

dipisahkan.% Mﬁﬁmg an dua orang atau
lebih dalam TAejumlah modal

yang telah ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-

®Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam
Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), him. 37.

“Suzanna Hardjono, Mudah Memiliki Rumah Idaman Lewat KPR,
(Jakarta: Cadang Press, 2008), hlm. 25.

% Ahmad Gozali, 70 Solusi Keuangan: Learn Form the Expert,
(Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 28.

*Wahab Afif, Pengantar Figih Muamalat Mengenal System
Ekonomi Islam, (Banten: Majelis MUI Provinsi Banten, 2003), hlm. 59.
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sama menjalankan suatu usaha dan pembagian keuntungan
dan kerugian dalam bagian yang ditentukan.®’

Musyarakah dalam terminologi adalah akad kerja
sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
atau amal dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
Musyarakah adalah percampuran dana untuk tujuan
pembagian keuntungan.®*

Musyarakah adalah suatu perkongsian antara dua
pihak atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-masing
pihak berhak ata sega?]a/kwn gan dan bertanggung jawab

akan segala yan?% terjadi sesuai dengan
penyertaannya |im ing®”  Musyarakah  adalah
kerjasama (perca tard |dua pihak atau lebih untuk
melakukan suatu jusaha ang halal dan produktif dan

rjanjian kerjasama antara
Lembaga Keuangan Islam KI) yang akan menyediakan

modaum l]ME R nkan usahanya

sebagaimana y: ] mohonkan n sabah kepada dan disetujui
oleh Lembaga I) atas dasar pembebanan

resiko un ai dengan penyertaan
modal masing-masing atau sesuai yang disepakati bersama
dalam perjanjian.”' Musyarakah merupakan akad bagi hasil
ketika dua atau lebih pengusaha pemilik dana atau modal

“"Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil Dalam
Hukum Islam, (Yogyakarta, Dana Bakti Prima Yasa, 1996), hlm. 8.

%Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institute Banker Indonesia,
Konsep Produk Dan Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta:
DJAMBATAN, 2002), him. 71.

“Muhammad, System Dan Prosedur Operasional Bank Syariah,
(Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 9-10.

Lukman hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta:
Erlangga, 2012), hlm. 106.

"itizhal Rivai dkk, Islamic Transaction Law In Business Dari
Teori Ke Praktek, (Jakarta: Bumi aksara, 2011), hlm. 453.
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bekerja sama sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha
baru atau yang sudah berjalan.”

Dalam Q.S Shaad (38): 23-24 menunjukkan adanya
perserikatan dalam kepemilikan harta, yaitu terjadi atas dasar
akad (ikhtiyari). Etika dasar dalam perserikatan yaitu pertama
memilih partner yang berimkan dan saleh, kedua memiliki
perhituangan yang jelas, ketiga dapat dipercaya sehingga
tidak saling mengkhianati dan keempat apabila terjadi
sengketa sudah semestinya diselesaikan dengan cara yang
baik dengan bantuan pihak lain.

Menurut syariah Islam syirkah atau musyarakah
dibagi menjadi dua jenis-yaitu-syirkgh al-milk dan syirkah al-
uqud.” Syirkah al-mii ¢
pihak yang berserikat adaahnya muncul pada saat
dua orang atau I bih
kepemilikan bersama Li>Jatas atu mckayaan tanpa adanya
perjanjian kemitraan Sran esmip |biasanya berasal dari

warisan. Ajj@:ﬂgﬁﬂj@] . .

Syirkah al-uqud dianggap sebagai kemitraan yang
sesunggu a ﬁRgIT aﬁutan secara
sukarela m}f k b aﬁs\:a perjanjian
investasi bersama d*@lt&gthan resiko. Syirkah ini

dibagi menjadi lima vyaitu syirkah awwadah merupakan
akad kerjasan‘lhlﬁs Q&E u lebih dimana

masing-masing pihak harus menyerahkan modal dengan porsi
yang sama dan bagi hasil atas usaha atau resiko ditanggung
bersama dengan jumlah yang sama. Bagi hasil merupakan
sebuah usaha yang di bangun berdasarkan kesepakatan antara
pemodal dan pengusaha utnuk memberikan pembagian hasil
berdasarkan persentase tertentu dari hasil usaha.”

"Ibid, him. 51.

"*Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syrariah Produk-produk Dan
Aspek-Aspek Hukumnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 330.

*Umi Karomah Yaumiddin, Usaha Bagi Hasil Antara Teori dan
Praktek, (Yogyakarta, Kreasi Wacana, 2010), hlm. 3.
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Syirkah inan merupakan kerjasama usaha antara dua
orang atau lebih yang masing-masing mitra kerja harus
menyerahkan dana untuk modal yang porsinya tidak harus
sama. Pembagian hasil sesuai dengan kesepakatan, tidak
harus sesuai dengan kontribusi dana, tidak harus vang tunai
bisa asset ataupun tenaga. Syirkah wujuh merupakan kerja
sama usaha antara dua orang atu lebih dimana masing-masing
mitra memiliki pretise atau reputasi dalam bisnis. Dimana
para mitra dapat mempromosikan bisnisnya sesuai dengan
keahlian masing-masing dan keuntungan dibagi sesuai
dengan kesepakatan yang tertuang dalam kontrak.

Syirkah isebut  juga syirkah abdan
merupakan kerja g dilakukan oleh dua orang
atau lebih, dimana; ag g mitra usaha memberikan
sumbangan atas Keah afam mengelolah bisnis. Modal
tidak perlu dalam Eentu nai bisa berupa keahlian dan
profesionalisme 3 asiifgmasing mitra  kerja.  Syirkah
mudharabah meﬁﬁﬂm  8ama usaha antara dua pihak
atau lebih dimana satu pihak sebagai shahibul maal yang

meny@m IM ER&WA gagai pengelolah
atau mudharib.
Rukunl §LymAMyaan musyarakah, adanya
jjab dan Nm jelas dalam akad dengan
T

memperha waran dan permintaan harus jelas
dituangkan dalam tujuan akad, penerimaan dan penawaran
dilakukan pada saat kontrak akad dituangkan secara tertulis.”
Pihak yang berserikat haruslah kompeten, menyediakan dana
sesuai dengan kontrak dan pekerjaan atau proyek usaha,
memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang
dibiayai atau memberi kuasa kepada mitra kerjanya untuk
mengelolahnya, tidak diizinkan menggunakan dana untuk
kepentingan sendiri.

"Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syariah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2016), hlm. 149.
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Objek akad untuk modal dapat berupa uang tunai
atau aset dapat dinilai. Bila modal dalam bentuk aset maka
aset ini sebelum kontrak harus di nilai dan di sepakati oleh
masing-masing mitra. Modal tidak boleh di pinjamkan atau di
hadiahkan kepada pihak lain, pada prinsipnya bank syriah
tidak harus minta agunan akan tetapi untuk menghindari
wanprestasi, maka bank syariah diperkenankan meminta
agunan dari nasabah atau mitra kerja. Untuk partisipasi kerja
dapat dilakukan bersama-sama dengan porsi kerja yang tidak
harus  sama.  Kerugian dan  keuntungan  harus
dikuantifikasikan, dan jelas serta tertuang dalam kotrak.”

al musyarakah permanen
kah permanen, bagian
modal setiap mltra glt - %ual dengan akad dan
sa akad, sedangkan dalam

Musyarakah dapa

pemilik usaha tersebut.

sm itraan bank
syariah dengan nasabahnya di mana masing-masing pihak
menyumbangkan p n dalam jumlah yang
sama atau be Nﬁg n guatu proyek atau
bagian pada mb g-masing pihak
menjadi pemegang saham modal dasar tetap atau menurun
dan akan memperoleh bagian keuntungan sebagaimana
mestinya, dan kerugian di bagi bersama sesuai dengan
proporsi modal yang disumbangkan.”

Secara operasional musyarakah dibagi menjadi dua,
salah satunya yang kita kenal dengan sebutan musyarakah

"“Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), him.180.

7Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan
Syariah berdasarkan PSAK dan PAPSI, (Jakarta: Grasindo, 2005), hlm. 132.

"®Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Jakarta: Total
Media, 2009), him. 180
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mutanaqisah. Musyarakah mutanagisah merupakan bentuk
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk kepemilikan
salah satu pihak sementara pihak yang lain bertambah hak
kepemilikannya.””  Musyarakah ~ mutanagisah  yaitu
musyarakah dengan ketentuan bagian dana entitas akan
dialihkan secara bertahap kepada mitra sehingga bagian dana
entitas akan menurun dan pada akhir masa akad mitra akan
menjadi pemilik penuh usaha tersebut.*’

Permyataan Standar Akuntansi Kenangan

Gambar la: Kerangka Berpikir

Dari bagan diatas dimana nantinya akan dilihat
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 106
tentang akuntansi musyarakah yang dikeluarkan oleh Ikatan

M Nadratuzzaman Hosen, Musyarakah Mutanagisah,
http://www.ekonomisyariah.diakses pada tanggal 24 januari 2017

* Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam,
(Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 187.
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Akuntansi Indoensia (IAl). Bagaimana teori yang ditetapkan
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dan bagaimana
praktek yang dilakukan oleh Bank Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curup. Bagaimana penerapan yang dilakukan oleh
Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup terkait
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 106
tentang akuntansi musyarakah pada produk pembiayaan
kepemilikan rumah.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian  merupakan  kegiatan  ilmiah  untuk
mengembangkan dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.'
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
normatife kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang kesesuaian Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) NO. 106 tentang akuntansi musyarakah pada produk
pembiayaan kepemilikan rumah pada Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu Cytup! Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut
penelitian ini men
Keuangan (PSAK) N abalat ukurnya.
eneliti  bertindak sebagai
pengumpul data, seperti wawancara dan
dokumentasi.’ Penelitian . - itatif ~ harus berusaha
membangkitkan kepei’éa- yfhan agar teqalm kerjasama

dan hubung E&ﬁ‘ jolkan diri, tidak menakut-
nakuti datljﬁlvl gl% pengaruhi.
Penelltlan|§jg;t% nya ciri yaitu berlatar
belakang alamiah M mengendalikan manusia
sebagai alatl N@@ NE@'IA metode  kualitatif,
menganalisa secara induktif, mengarahkan sasaran pada usaha
menemukan teori dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan
proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki
kriteria untuk menguji keabsahan data, rancangan penelitian

bersifat sementara dan hasil penelitian disepakati bersama antara
pihak peneliti dengan yang diteliti.” Penelitian kualitatif biasanya

'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 7.

*Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi IV), cet.],
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), hlm. 148.

*Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2008), him. 37.
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menekankan observatif, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Maka dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada wawancara
mendalam dalam menggali data bagi proses validitas penelitian.
. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu Curup. Bank Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curup, terletak di Jalan Merdeka No.732 Pasar Baru,
Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu. Lokasi ini dipilih karena terletak didaerah yang
strategis yaitu berdekatan dengan pusat pembelanjaan di Kota
Curup dan jalan menuju Kota Bengkulu. Selain itu karena tempat
ini mudah dijangkau oleh mas argna letaknya merupakan
tempat menuju pusat Kota

Kota Curup me ul% a Kabupaten Rejang
Lebong yang terletak dif; Peglvitis san | Bukit Barisan yang

penduduk 250.000 jiwa dap’memiliki Ivag wilayah 4.109,8 km?.

Mayoritas penduduknya b%ﬁﬁ@rian Petani, Pedagang
dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Suku aslinya adalah suku

Rejang, selain @Wﬁﬂ@l‘ﬂpﬂ@ baik dari
ak, Minan i

suku Jawa, Lem an Serawai.

Kabupaten ini (I ll_pAMai salah satu habitat
tumbuhnya dua spegsie r $d ia, yaitu bunga
Raflessia Arnoldy mm IAuum. Kota ini
merupakan Kota kedua terbesar di Propinsi Bengkulu, yang
berjarak sekitar 85 km dari Kota Bengkulu dan pernah menjadi
Ibukota Sumatra Selatan pada masa revolusi di bawah
kepemimpinan Gubernur A.K. Gani.*

. Informan Penelitian

Subjek atau informan penelitian dalam penelitian ini

diambil dari pihak internal dari suatu lembaga atau perusahaan

yang akan diteliti yaitu dalam hal ini adalah manager yang
mengelola pembiayaan tersebut, khususnya produk pembiayaan

*Arsip PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Curup
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kepemilikan rumah yang berada di lingkungan Bank Muamalat
Kantor Cabang Pembantu Curup.

Teknik penentuan informan ini dengan menggunakan
purposive sampling. Purposive adalah pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang
yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan
atau mungkin sebagai penguasa. Yaitu manager yang mengelola
pembiayaan kepemilikan rumah. Untuk mendapatkan data yang
valid maka tidak hanya dari pihak lembaga namun peneliti akan
mengambil salah satu nasabah yang melakukan atau pernah
mengambil produk pembiayaan kepemilikan rumah khususnya

pada Bank Muamalat Kantor £ Pembantu Curup.
Teknik Penentuan I 1
Dalam peneritua 1 nforn penulis menemukan sumber

datanya dengan mggg purposive sampling. Sebutan
purposive untuk menunj
mencapai tujuan-tujuan—tertentu— Pengertian lain  Purposive
adalah pengambilan w “d fggngan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan ini misalnya orang yang dianggap paling tahu

entang o) NINAIEIR G Ay Spongiin. sebuga
penguasa, sechingga memuda peneliti menjelajahi objek
atau situasi social ylﬁloh%\

Sammqwrﬁﬁrﬁ dengan mengambil
orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri

spesifik yang dimiliki oleh sampel itu. Sampling yang purposive
adalah sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan
desain penelitian. ’

’Sutrisno Hadi, Metode Reseacrh, (Yogyakarta: Andi offset, 2004),
hlm. 91.

SSugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 300.

'S Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hlm, 98
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang menggunakan metode yang tepat juga
diperlukan agar informasi yang diperoleh dalam penelitian ini
lebih akurat. Adapun penjelasan teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Merupakan proses tanya-jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.® Pengertian lain
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga-dapa{ dikontruksikan makna
dalam suatu topik .. Seédara sederhana dapat
disimpulkan bahwa w pakan salah satu teknik
pengumpulan data vy glaksanaannya dapat dilakukan
secara langsung berh engn_il yang diwawancarai,

tetapi juga dapat dia ara” tidak langsung seperti
memberi pertanyaan unguk pida kesempatan lain.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah w e E '%\I@TﬁﬁmSﬂmg bebas
i

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

R
yang telah tersusunl lm mMian sistematis untuk
pengumpulan dat iman n ,wawancara yang
digunakan hanfﬂba@%i@masalahan yang
akan ditawarkan.'” Tujuan wawancara ialah untuk
mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah
ataupun mempengaruhi pendapat responden. "'

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  kesesuaian Pernyataan Standar Akuntansi

*Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 83.

*Sugiyono, Metode......, him. 317.

°Ibid, him. 320.

' Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian.....,
him. 86.
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Keuangan (PSAK) NO. 106 tentang ketentuan Musyarakah
dengan produk pembiayaan kepemilikan rumah pada Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup. Dimana
informan yang akan diwawancarai adalah dari pihak-pihak
yang terkait yaitu pihak Bank Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curup yaitu manager produk pembiayaan
kepemilikan rumah dan nasabah yang telah melakukan
pembiayaan kepemilikan rumah tersebut.
2. Dokumentasi

Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu

yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental da Dokumentasi merupakan
metode yang p ltng DR mg,Zt dak hanya berupa gambar,
tulisan namun g en dan sebagainya. Teknik
dokumentasi ini %1 i k memperoleh data dalam
penelitian untuk mele Gapi tfiformasi mengenai penelitian
yang peneiliti 1 bérdpa laporan yang didapat dan

lembaga yang d1 ' P
dengan masalah yang peneht1 lakukan.

) M drtasidafam | pfigftiafsini dapat berupa
data yang dip da Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curjggil—lmal tabel, persyaratan, buku,
majalah qmu $'rAberhubungan dengan
pemblayaan kepemili mah dan'sebagainya

F. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif hanya
ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Dalam penelitian
kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti."> Dalam penelitian
kualitatif ini teknik keabsahan data yang dilakukan peneliti yaitu
menggunakan  Triangulasi. Triangulasi dalam  pengujian

Sugiyono, Metode......, hlm. 329,
BIbid., him. 268-269.
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kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi sumber dan teknik. Dimana triangulasi sumber untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan
triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan mengecek sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda, misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner."

G. Teknik Analisis Data

Analisis data ada k]
secara sitematis data yang grﬁero g
lapangan, dan dokumentas ,‘:de k"
ke dalam kategori, menjaﬁk \,f—':
sintesa, menyusun ke dala
yang akan dipelajari, dan 1A

dipahami oleh diri sendiri @M@ﬂs Karena penelitian ini

bersifat kualitatif maka analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini ats);mvg § §
Adapun™ analisis dafa” yang gunakan adalah analisis

kualitatif seperti yang dllIeSla_ka an Hubberman yang
bahwa analisis ter t.al ang terjadi yaitu:
Pengumpulan daﬂmﬁﬂxég ta, penarikan
kesimpulan/ verifikasi.
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan
data dilapangan dengan berbagai metode yaitu, observasi,

wawancara dan dokumentasi.
2. Reduksi Data

es—nencari dan menyusun

ﬁgrlé 4

“Ibid., hlm. 274.
“1bid., him. 244.
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis dilapangan. Sebagaimana kita ketahui bahwa reduksi
data terjadi secara terus-menerus selama proyek yang
berorientasi kualitatif berlangsung.'® Reduksi data bukan
merupakan hal yang terpisah dari analisis. la merupakan
bagian dari analisis, pilihan-pilihan peneliti tentang bagian
mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang
meringkas bagian yang terbesar, cerita-cerita apa yang sedang
berkembang, semuanya merupakan pilihan-pilihan analisis.

Reduksi aua;me&up an bentuk analisis yang
menajamkan, me n, m ngarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan n tdata dengan sedemikian rupa
hingga kesimpulani ditarik dan diverifikasi. '’
Secara sederhana , dengan reduksi data kita
tidak perlu mei ebagal kuantifikasi. Data

kualitatif dapat dm&MMan ditransformasikan dalam
ancka macam cara melalui seleksi yang ketat, melalui

ringka@ NIME(RtS{n@% pada suatu pola
yang lebih luas, g ebagainya. Dengan demikian data yang
telah direduks1| E—A n gambaran yang jelas
sehingga an pengumpulan data
o INDONRESIA
3. Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah
penyajian data. Kami membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus

"“Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif, diterjemahkan Tjejtjep Rohendi Rohidi, judul buku terjemahan, (
Jakarta: Ulgress Cet-1, 1992), him.16.

1bid., hlm. 16.
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dilakukan, lebih jauh menganalisis atau mengambil tindakan
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian
tersebut.'®

Penyajian yang sering digunakan pada data kualitatif
pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. Seperti yang
akan kita lihat nanti, teks dalam bentuk, katakanlah 3600
halaman catatan lapangan adalah sangat tidak praktis. Teks
tersebut terpencar-pencar, bagian demi bagian dan bukan
simultan, tersusun kurang baik dan sangat berlebihan. Dalam
kondisi seperti itu para peneliti mudah tergelincir untuk
mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat, dan tak
berdasar. Manusia tida u sebagai pemproses
informasi yang besar jun

Menurut Gest% ngl an kognitif manusia
adalah menyederhanaka g kompleks kedalam
kesatuan bentuk yang di akamn an selektif konfigurasi
yang mudah dipahami. arfa halnya dengan reduksi

data, penciptaan dan %%Mnyapan data tidaklah

terpisah dari anallsls ini merupakan bagian dari analisis.

Merancang Q gﬁg‘?’nﬂ triks untuk
data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang
harus dimasukan kecia&LkpAlM matriks merupakan
bagian dari analisjs.

. Menarik KesimEMQtQME S I A

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah
menarik  kesimpulan dan verifikasi. Dari  permulaan
pengumpulan data, seorang menganalisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat, dan proposisi. Peneliti yang kompeten akan menangani

kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan
spektis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum

" Ibid, him. 17.
YIbid., hlm. 17.
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jelas, namun dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan
Strauss kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar
dengan kokoh.”

Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul
sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya
kumpulan-kumpulan ~ catatan  lapangan,  pengkodean,
penyimpannya, dan metode pencarian ulang yang digunakan,
kecakapan peneliti, dan tututan-tuntutan pemberi dana, tetapi
seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak
awal, sekalipun seorang peneliti telah mealnjutkannya secara
induktif.

dalam pandangan kami,
gdari 38 k'atan dari konfigurasi yang
stmptilang juga diverifikasi selama
iffkasi itu mungkin sesingkat
g melintas dalam pikiran
penganalisis selama—did 1 suatu tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapang ‘ mungkin menjadi begitu
seksama dan makan tenaga dengan peninjauan kembali serta
tukar @NleMiEt &Iﬁﬁt&mengcmbangkan
kesepakatan int Sj::if Singkatnya, makna-makna yang
muncul dari datej 1 annya, kekokohannya, dan

kecocoka i liditasnya.

Jika tl%ﬁ%ﬁtﬁﬁliki adalah cita-cita
yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi yang tidak jelas
kebenaran dan kegunaannya. Berikut ini gambaran dari analisis
kualitatif menurut Matthew B. Miles, dan A. Michael
Huberman.

Penarikap
hanyalah sebagiat
utuh.  Kesimpulanzke
penelitian berlan sung
mungkin pemikirag ke

21bid., him. 19.
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Pengumpulan

Penyajian Data

Radek D !

Dake) PHNAEE FRG Ry naiss da
kegiatan pengumpula g itu sepdirj merupakan proses siklus
dan interaktif. Penel;l A rak di antara empat

sumbu kumparwp 1 ata, selanjutnya
bergerak bolak-balik 1argm si, penyajian, dan
penarikan kesimpulan/ verifikasi selama sisa waktu
penelitiannya.”'

2 Ibid., him. 19.



BAB 1V
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Profil Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup

Bank Muamalat adalah sebuah lembaga keuangan yang
menjalankan usahanya yang mengacu pada prinsip-prinsip syariah
atau berdasarkan kepada Al-Quran dan Sunnah.' Tepatnya pada
tanggal 3 Juni, Bank pertama murni Syari’ah ini membuka kantor
layanan di Kota Curup, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu. Dimana pada launching kantor layanan Curup ini
dihadiri oleh Pemimpin Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang
Bengkulu yaitu Bapal( Deridy Prasetya, sekaligus Pemimpin Bank

Indonesia Bengkulu yaitu sa Iman Karana dan Bupati
Rejang Lebong yaitu Bap i h?

Pembukaan |Kant anan|Curup ini tampaknya akan

= 0 ;

mendukung upaya |Bank uamdlat untuk mengakselerasi

peningkatan porsi fun ,Jj ncing ritel secara nasional.
Bank Muamalat Jugaj g paya menggenjot porsi ritel

dalam p IJ g aypup.pembiayaan. Dan
berkomit k d ﬁﬁ Eg]m anan perbankan
yang Islami, namu ﬁ Mes di SOPP POS, jaringan
ATM dan aliansi yang sangat lu ntuk itu, pioneer perbankan
syari’ah ini teIN:@NE@ leanya menyasar Kota
Curup dan Kabupaten Rejang Lebong. Nantinya kantor layanan
Curup juga akan mengkover wilayah Kabupaten Kepahiang dan
Kabupaten Lebong. Lebih jauh, kantor layanan ini juga akan
menyasar nasabah lintas Provinsi yaitu yang berasal dari
Kotamadya Lubuk Linggau, Sumatera Selatan.

Dalam acara ini pula ditandatangani MOU kerjasama

antara Bank Muamalat dengan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Curup untuk program edukasi perbankan syariah

"Nurul Hak, Ekonomi Islam Hukum Bisnis Syariah Mengupas
Ekonomi Islam Bank Islam Bunga Uang dan Bagi Hasil Wakaf Uang dan
Sengketa Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 10.

*Arsip PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Curup
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bagi 3000 mahasiswanya. Turut berpartisipasi pula Baitul Maal
Muamalat (BMM) memberikan santunan kepada anak yatim di
wilayah tersebut. Dengan ini diharapkan Bank Muamalat mampu
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada pihak-pihak
yang membutuhkan dan mampu meningkatkan kualitas jasa
perbankan serta mampu mengembangkan usaha bisnis perbankan
syari’ah.

Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup ini
terletak di Jalan Merdeka No.732 Pasar Baru, Kecamatan Curup,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Lokasi ini dipilih
karena terletak didaerah yang strategis yaitu berdekatan dengan
pusat pembelanjaan di Kota—€urup—dan Jalan menuju Kota
Bengkulu. Selain itu karertd at ini; mudah dijangkau oleh
masyarakat karena letakny T ] Kéta Curup. Kota Curup
merupakan Ibukota Kabup %bong yang terletak di
Pegunungan Bukit Barisan
Bukit Daun. Dengan jumlal ’ luk 250,000 jiwa dan memiliki

luas wilayah 4.109,8 km?. /\jﬁﬂ]&i‘ﬂ]@]

Mayoritas penduduknya bermata pencaharian Petani,
Pedagang dan ( inya adalah
suku Rejang, se ggn itu terdapa _]Ega ﬁsli:ll: at p%atang baik
dari suku Jawa, Lemba awai. Kabupaten ini
dikenal pula seba ya dua spesies
bunga terbesar di d m% ldy dan bunga
Amorphopalus thanuum. Kota ini merupakan Kota kedua
terbesar di Propinsi Bengkulu, yang berjarak sekitar 85 km dari
Kota Bengkulu dan pernah menjadi [bukota Sumatra Selatan pada
masa revolusi di bawah kepemimpinan Gubernur A K. Gani.

Salah satu visi Bank Muamalat menjadi Bank Syari’ah
utama di Indonesia dominan di pasar spiritual, dikagumi dan di
pasar rasional. Sedangkan misi Bank Muamalat ialah menjadi
Role Model lembaga keuangan syari’ah dunia dengan penekanan

pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan
orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai
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bagi stakeholder. Produk Bank Muamalat Indonesia Cabang
Pembantu Curup antara lain sebagai berikut :*
1. Pendanaan

a.

Giro Muamalat (Perorangan) Giro syariah dalam mata
uang Rupiah dan US Dollar yang memudahkan semua
jenis kebutuhan transaksi bisnis maupun transaksi
keuangan personal Anda.

Giro Muamalat (Institusi) Giro syariah dalam mata uang
Rupiah dan US Dollar yang memudahkan dan membantu
semua jenis kebutuhan transaksi bisnis perusahaan Anda.
Tabungan iB Muamalat. Tabungan syariah dalam mata

Anda, membe i
luas. Tabung‘

kartu ATM/Deb

Tabungan Ha; =

uang rupiah v usu .can bagi Anda masyarakat
muslim Indonas ‘ Q' encana untuk menunaikan
ibadah Haji

Thbrgahk W/ fabuhednSydridh ditafmata uang rupiah

yang sangai gkay bagi semua kalangan masyarakat

serta bebas stdﬁAt‘ ;M\

Tabu an berencana dalam
TIDTINE ST

mata uang rupiah vyang akan membantu Anda
mewujudkan impian untuk berangkat beribadah Umroh.
Deposito Mudharabah. Deposito syariah dalam mata uang
Rupiah dan US Dollar yang fleksibel dan memberikan
hasil investasi yang optimal bagi Anda.

Deposito Fullnvest. Deposito syariah dalam mata uang
Rupiah dan US Dollar yang fleksibel dan memberikan

’Bank muamalat. Visi dan misi bank muamalat.

www.bankmuamalat.co.id. diakses pada tanggal 25 Agustus 2017

“Bank muamalat. Produk-produk Pembiayaan.

www.bankmuamalat.co.id. diakses pada tanggal 18 Agustus 2017
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hasil investasi yang optimal serta perlindungan asuransi
jiwa gratis bagi Anda.

DPLK (dana pensiun lembaga keuangan). Pensiun
Terproteksi Muamalat menawarkan kemudahan untuk
perencanaan keuangan masa depan bagi karyawan
maupun pekerja mandiri yang dikover dengan asuransi
syariah.

2. Pembiayaan’

a.

Pembiayaan Hunian Syari’ah. Pembiayaan Hunian
Syariah adalah produk pembiayaan yang akan membantu
Anda untuk memiliki rumah (ready stock/ bekas),
apartemen, ruko, kigs Raupun-pe galihan take-over KPR
dari bank lain.

Pembiayaan Umroh
biayaan yang akan
ainda untuk beribadah

’:ram Karyawan/ Guru/
PNS. Pembiayaan konsumtlf yang diperuntukkan bagi

beragamﬁ?bm$fkf karyawan/
guru/ P selaku end user) melalui koperasi.

Pembiayaan Moiﬁt_r]ﬂMayaan Modal Kerja
adalah prnlﬁ kan membantu
kebutuhan E&:&NESEL ga kelancaran
operasional dan rencana pengembangan usaha Anda akan
terjamin.

Pembiayaan Modal Kerja LKM Syari’ah
(BPRS/BMT/Koperasi). Pembiayaan Modal Kerja
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Syariah adalah produk
pembiayaan yang ditujukan untuk LKM Syariah
(BPRS/BMT/Koperasi) yang hendak meningkatkan
pendapatan dengan memperbesar portfolio

*Bank muamalat. Produk-produk Pembiayaan.

www. bankmuamalat.co.id. diakses pada tanggal 18 Agustus 2017
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pembiayaannya kepada Nasabah atau anggotanya (end-
user).

Pembiayaan Investasi. Pembiayaan Investasi adalah
produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan
investasi usaha Anda sehingga mendukung rencana
ekspansi yang telah Anda susun.

Pembiayaan Hunian Syariah Bisnis. Pembiayaan Hunian
Syariah Bisnis adalah produk pembiayaan yang akan
membantu usaha Anda untuk membeli, membangun
ataupun merenovasi properti maupun pengalihan take-
over pembiayaan properti dari bank lain untuk kebutuhan

bisnis Anda. ( ISLAM \
0

hgz.kad pemberian wewenang/
or%n g (sebagai pemberi mandat)
agai’ wakil) untuk melaksanakan
urusan dengan—+ o angan dan waktu tertentu.
Segala hak dan) /Jyang diemban wakil harus
mengatasnamakan yang memberikan kuasa.

Wakalah. Wa Ezl

kuasa dari len@a

kepada pihak Hain
>

b. K@NIME(R @I@ Alg diberikan oleh

penanggun, S:jl) kegad pihak ketiga untuk memenuhi
kewajibang!) yang ditanggung. Dalam
pcngel'NDi %llga berarti mengalihkan
tanggung = jawab se n ang dijamin dengan
berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai
penjamin.

Hawalah adalah pengalihan hutang dari orang yang
berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya.
Dalam pengertian lain, merupakan pemindahan beban
hutang dari muhil (orang yang berhutang) menjadi
tanggungan muhal ‘alaih atau orang yang berkewajiban
membayar hutang.

*Bank muamalat. Produk-produk Pembiayaan.

www.bankmuamalat.co.id. diakses pada tanggal 18 Agustus 2017
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d. Rahn adalah menahan salah satu milik si peminjam

a.

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang
yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis, sehingga
pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat
mengambil seluruh atau sebagian piutangnya. Secara
sederhana rahn adalah jaminan hutang atau gadai.

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali. Menurut teknis
Perbankan, gardh adalah pemberian pinjaman dari Bank
ke nasabah yang dipergunakan untuk kebutuhan
mendesak, seperti dana talangan dengan kriteria tertentu
dan bukan untuk injan ang ber51fat konsumtif.

tanpa ada tambalfin (Kedn! ingan danpembayarannya
dilakukan secara ang aligus.

ATM Muamalat. Bank |Muarafaf| sudah memiliki lebih
dari 1.300 ATM yang tersebar luas di seluruh Indonesia,

yang te@”l) R\%}I T&ggan Prima,
lebih dari 42.000 jaringan ersama, dan MEPS.
Untuk menawarl& IS_OIIAM tuntutan  transaksi
perbankan eragam, ATM
muamalat m@m fitur untuk
memudahkan anda melakukan pembayaran tagihan,
pembelian pulsa isi ulang, pembelian tiket, pembayaran
premi asuransi, transper antar bank, pembayaran uang
sekolah dan ZIS.

Internet Banking Muamalat. Layanan elektronik melalui
akses internet dengan menggunakan sms token yang dapat

beroperasi 24 jam 7 hari seminggu dengan mudah, kapan
saja, dan dimana saja. Nasabah bisa melakukan

"Bank muamalat. Produk-produk Pembiayaan.

vww.bankmuamalat.co.id. diakses pada tanggal 18 Agustus 2017
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monitoring atas transaksi keuangan pribadi maupun bisnis
dari seluruh rekening anda di Bank Muamalat dalam CIF
(Customer Information File).

Mobile Banking Muamalat. Layanan untuk melakukan
Transaksi financial dan nonfinancial yang dapat diakses
dengan mengunduh aplikasi melalui ponsel berbasis java.
Segera aktifkan fasilitas Mobile Banking I Muamalat anda
di ATM Muamalat melalui menu Registrasi Mobile
Banking.

Virtual Account Muamalat. Layanan yang disediakan
Bank Muamalat untuk memudahkan pelanggan mitra
dalam melakukKan pembayaran kewajiban/ tagihan kepada
pihak mitra eui?alul ¢ zveri hannel Bank Muamalat dan
channel ba ;

mengelolah d mn
Cash Manager
penanganan .3 ‘
yang diselenggaraka
meliputi layanan L# anganan penerimaan/ koneksi

p@M c%lsﬂ‘pﬂb&ran/ pengeluaran
dana (dzsb ents) lebih jauh lagi meliputi
pengelolaan glﬁdi@&gan perusahaan melalui
kone nggunakan akses cash
e S ST

Gerai Muamalat. Gerai muamalat atau Payment Point
Online Bank atau lebih dikenal dengan sebutan PPOB
adalah layanan atau fasilitas sistem pembayaran yang
dilakukan secara tunai oleh masyarakat pada loket atau
payment point yang bekerjasama dengan Bank Muamalat.
Gerai muamalat dilengkapi dengan beberapa fitur untuk
memudahkan anda melakukan pembayaran tagihan,
pembelian pulsa isi ulang dan pembelian tiket.

Salam Muamalat. Layanan perbankan elektronik IVR
(Interactive Voice Response) Mesin penjawab otomatis
dan petugas layanan nasabah yang diakses melalui jalur

ysteiﬁ Muamalat. Layanan jasa
he ahaan (cash management)
Bank Muamalat antara lain
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komunikasi telepon dengan menghubungi 500016 atau
021 500016 (dari ponsel).

B. Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqisah Pada Produk
Pembiayaan Kepemilikan Rumah dan Penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 106 tentang
Akuntansi Musyarakah yang dilakukan oleh Bank Muamalat
Kantor Cabang Pembantu Curup

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) itu sendiri adalah
Pemilikan rumah yang pembayarannya dilakukan dengan cara
sistem angsuran dalam jangka waktu tempo tertentu. Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) merupakan salah satu produk dari setiap
perbankan yang ada d1 Indonesia—Pada-bank konvensional lebih

Cabang Pembantu Cu Muamalat produk
Pembiayaan chem1l1kan - }(enal dengan KPR iB.
Dimana pada Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup

untuk ProdukwIWEiR ma untuk

membedakan te kad yang d1guna an pada produk KPR iB

tersebut. IS I_ A M

KPR iB P ﬁe alah <§l$i enis Pembiayaan
Kepemilikan Rumj ﬁm d murabahah.
Murabahah adalah akad yang amanah karena penjual
memberitahu pembeli, harga pokok dan keuntungannya sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati.® Dan KPR iB Kongsi
adalah salah satu jenis Pembiayaan Kepemilikan Rumah dengan
menggunakan akad musyarakah mutanaqisah. Musyarakah

Mutanagisah adalah akad kerjasama yang kepemilikan aset dari
salah satu pihak berkurang disebabkan pembelian secara bertahap

¥Andri Soemitra, Bank & Lembaga keuangan Syari'ah, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 79.



69

oleh pihak lainnya.’ Dari kedua nama tersebut terdapat fungsi dan
kegunaan yang berbeda. Dimana nantinya calon nasabah dapat
menggunakan salah satu dari kedua akad tersebut sesuai dengan
kebutuhan calon nasabah.

Selain itu ada tiga jenis persyaratan yang diberlakukan
oleh Bank Muamalat untuk persyaratan pembiayaan secara
Individu, persyaratan pembiayaan secara koperasi dan persyaratan
pembiayaan untuk usaha. Secara umum beberapa persyaratan
yang diberlakukan oleh Bank Muamalat untuk calon nasabah
Pembiayaan Kepemilikan Rumah Muamalat iB persyaratan
pembiayaan Individu, yaitu: 0

1. Mengisi formulir mbiayaan
2. Identitas pribadi | Z
a. Fotocopy K ES ri8
b. FotocopyK 5
c. Surat Perse _@an 1/Iéﬁ’
d. Fotocopy S
e. NPWP Prlbéﬂuﬁ&ﬁ‘ﬂm sebesar Rp 100 Juta atau
lebih)

3, Data@MIIWERSITAS

a. Karyawan

1) Surat k &MMan kantor/ Surat Referensi
) S i omahe

4) Cash ratio pendapatan dengan angsuran maksimal
35%
b. Wiraswasta
1) Akte pendirian dan
2) SIUP, NPWP, TDP, SK Domisili dan usaha berdiri
minimal 2 tahun

’Ikhsan Dwitama, “Penerapan Akad Musyarakah Mutanagqisah pada
produk Pembiayaan Hunian Syariah Kongsi (PHSK) Bank
Muamalat” htip.//www.academia.edu/9086053, diakses tanggal 24 Februari
2017

'Arsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
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3) Neraca dan laporan laba rugi (2 tahun terakhir)
4) Fotocopy buku rekening Koran (1 tahun terakhir)
4. Data jaminan
a. Tanah dan Bangunan (Asli diserahkan sebelum
pengikatan)
b. Mobil
1) Surat penawaran dasar/ Surat pesanan kendaraan
(difa mobil baru)
2) BPKB Mobil/ Surat Persyaratan dasior
3) Fotocopy STNK
4) Umur mobil atau kendaraan tidak lebih dari 5 tahun
5. Biaya-biaya
a. Administrasi bank 4
b. Biaya notaris
c. Premi asuransi
Sedangkan persy: erlakukan oleh Bank
Muamalat untuk calon na an Kredit Pemilikan
RumalhI (KPR) Muamalat %ﬁ@] pembiayaan koperasi,
yaitu:

1. Surat permWER S I TA s

2. Legalitas koperasi

a. Copy akte pendili& I_ A M
1) Copy akte a ji
2) Copy M ngig I A
3) Copy Surat keterangan Domisisli (SKD) dari
kelurahan setempat
4) Copy pengesahan dari Departemen Koperasi
5) Copy NPWP, TDP, SIUP
6) Copy susunan pengurus yang disyahkan oleh Dep.
Koperasi
b. Copy laporan keuangan minimal 2 tahun terakhir

3. Copy KTP Pengurus Koperasi
4. Copy Mutasi rekening Koran/ tabungan 3 bulan terakhir

" Arsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
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5. Surat pernyataan penanggung yang ditandatangani oleh
pengurus koperasi + stempel dan bendahara pemotong gaji/
personalia (perusahaan induk) + materai

6. Asli SK Pegawai negeri

7. Daftar daftar nominal anggota yang mengajukan terdiri atas
nama, tanggal lahir (maksimal usia 54tahun pada akhir
perjajian pembiayan), gaji. Plafon, cash ratio 23% dan
kegunaan yang ditandatangani oleh pengurus koperasi stampel
dan bendahara pemotong gaji/ personalia + material + stampel

8. Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 25.000.000
jika lebih dari maksimum plafon dimintakan maka harus ada
jaminan tambahany™ |S_AM O\

9. Copy KTP anggtg &
keluarga, dan asli %

10. Copy SK pengang I

11. Copy KTP benda]

12. Biaya-biaya

a. Biaya admlnlsimgiftgﬂj %lafon

b. Biaya notaris

RINAERSITAS

Selanjutny yaratan yang diberlakukan oleh Bank
Muamalat untuk ca MMyaan Kepemilikan Rumah
Muamalat iB , yaitu: "2
1. Surat permohonan pemmg gfﬁ
2. Company profil
3. Legalitas perusahaan

a. Copy akte pendirian

Cop surat pengesahan departemen kehakiman
Copy akte perubahan (jika ada)
Copy surat keterangan domisili dari kelurahan setempat

Copy NPWP, TDP dan SIUP yang masih berlaku
f. Copy KTP komisaris dari Direksi

pajukan surat nikah, kartu
an suami/ istri anggota

A pemotong gaji/ personalia
aji/ personalia

o a0 g

4. Analisa keuangan perusahaan

"Arsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
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a. Neraca dan laba rugi minimal dua tahun terakhir
b. Copy PO, Kontrak Kerja, Kualisasi transaksi usaha dan
lain-lain
Copy rekening mutasi bank giro 3 bulan terakhir dan bukan
rekening atas nama perorangan
Peruntukkan pembiayaan pembelian barang modal
a. Surat penawaran penjualan
b. Surat pernyataan penjual untuk menyerahkan faktur/
BPKB jika dijadikan sebagai jaminan
c. Copy kuitansi pembelian
d. Asli faktur/ BPKB jika dijadikan sebagai jaminan

Data jaminan S
a. Copy SHM/ SHGi Z
. Copy PBB dua tahiin t o)

b

c. Copy IMB/ surat k

d. Copy KTP suami. ah, kartu keluarga, dan
asli surat perse istri untuk jaminan
perorangan (asli SI?}%WB dan PBB diberikan
ke bank sebelum pengikatan notaries dllaksanakan)

1han

8. Biaya- biay

a. Biaya Q;Mal dlbayaBnré(a Jika Jammana diluar
wiman  [SLAAM

b. Biaya adm'lﬁ '18) & gog

. Biaya nota ﬁ N: IA

d. Premi asuransi barang jaminan
Selain persyaratan, ada beberapa ketentuan yang

[¢]

diberlakukan oleh Bank Muamalat untuk calon nasabah
Pembiayaan Kepemilikan Rumah Muamalat iB, yaitu:'?

1.

Calon nasabah usia produktif

Pastinya berwarga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Dengan usia minimum 21 tahun dan maksimum
umur 55 tahun untuk pegawai dan 60 tahun untuk wiraswasta
atau profesional pada saat jatuh tempo. Khusus untuk pegawai

" Arsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
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instansi/ perusahaan boleh melebihi ketentuan diatas dengan
syarat menyerahkan bukti bahwa akan tetap bekerja di
instansi/ perusahaan yang sama atau tempat lain dan dapat
diverifikasi kebenarannya dengan kewenangan pemutusan ada
pada pejabat pemegang kewenangan memutus pembiayaan
sesuai limit kewenangan yang dimiliki

Pekerjaan dengan ketentuan sebagai berikut:'*

a. Pegawai dengan status pegawai tetap dan kontrak.

b. Wiraswasta atau Profesional

Berpenghasilan
Dimana pada penghasilan ini batasan pinjaman tidak boleh
melebihi 40% daritotat p asilan. Jika sepasang suami istri
sama-sama memi igi pe asilan maka dapat dilakukan

= ol.

penggabungan pe ng dinamakan Hybread.

Contoh Perhitung i ungan penghasilan, yaitu:
Rasio gaji % x uami + Penghasilan istri)
Contoh Kasus: L "

Jika Suami mempﬁgw@jan sebesar Rp 1.000.000,-
/bulan dan istri mempunyai penghasilan Rp 500.000,- /bulan.

BerapUNtMIER@l‘Fsﬁeﬁ?
Rasio gaji %Iﬁ nghagsilan Suami + Penghasilan istri)
L(-lé&) 500.000)

Jadi angsJMQsQnﬁ,yﬁ g!fzﬁp 900.000,- /bulan

Selain penghasilan, calon nasabah juga harus bersedia untuk:
a. Membuka rekening tabungan di Bank Muamalat atas
nama yang bersangkutan
b. Dan memberikan dokumen standar yang dibutuhkan
untuk Pembiayaan Kepemilikan Rumah Muamalat
sebagai berikut:

" Arsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
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TABEL 1
Jenis Dokumen yang dipersyaratkan

No |@ekumen fotscopy seielah dicek [ Pegawai | Pekerja | Wiraswasta

dengan ashimya harus diberi stenspel profes

sesuai ashi eleh cabang)
1 |Asdi formulir Aplikasi diisi lengkap dan v v v

benar
2 |Fotocopy KTP Calon nasabah dan v v v
3  |Fotocopy KK v Vv Vv
4 |Fotokopy Surat Nikah v v v
5 |Fotocopy sextifikat tamah objek aguman v v v
6 |IMB/IPMB/Jjin pendgbusn A\ [\ V v v

mendirikan bangunan/ Sarat ijin. scjenis |
7 | PBB Tabwum terakhir J v v v
8 |Fotocopyrekening ; v v
9 v
10 -
11 \'4
12 v
13 v
14 | Asli surat keterangan jabatan v - -

Keterangan:

1) Bukti/ catatan transaksi bisnis hanya diminta apabila
diperlukan oleh anggota komite atau financing risk
officer untuk mendukung proses analis

2) SIUP tidak berlaku bagi perusahaan yang dikecualikan
sesuai dengan keputusan menteri perdagangan yang
berlaku
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3) NPWP pribadi hanya untuk permohonan pembiayaan
diatas Rp 50 juta (kecuali ditentukan lain secara tertulis
oleh kantor bank Indonesia setempat) bagi calon nasabah
yang tidak memiliki NPWP pribadi harus menyerahkan
dokumen sebagai berikut: Copy NPWP Perusahaan, dan
Surat pernyataan bahwa ybs bersedia menyerahkan
NPWP pribadi jika suatu saat diminta oleh bank. Apabila
pembiayaan diatas Rp 100 juta wajib menyerahkan
NPWP, Format surat pernyataan pada lampiran.

Berikut ini pemaparan implementasi Pembiayaan

Kepemilikan Rumah, pada Bank Muamalat KCP Curup baik

mutanagqisah yaitu:
a.

dengan akad musyarakah

Calon nasabah bank untuk menanyakan
Pembiayaan Kep mil baik itu jenis dokumen yang
dipersyaratkan d # |dan menceritakan masalah

yang sedang dihadapinyd.
Customer Service(\ﬁy@

‘ : L@Jpermasalahan calon nasabah
dan memecahkan masalah yang dihadapi calon nasabah

dengeky BEndio foforofos frefidpeinayaan yang akan
dilakukan ya mbiayaa epem111kan Rumah dan
menentukan allﬂa—ég ai dengan masalah yang
dihadapi. |ﬁ£¢’@ rﬁl}gn§sr ice memberikan tabel
angsuran efils ersyaratan yang harus
dipenubhi.

Nasabah datang kembali membawa persyaratan yang sudah
dijelaskan oleh customer service dan menyerahkannya
dokumen-dokumen yang dibutuhkan ke Bank. Selanjutnya
calon nasabah mengisi formulir aplikasi pengajuan khusus
untuk Pembiayaan Kepemilikan Rumah Muamalat iB kongsi

atau Pembiayaan Kepemilikan Rumah Muamalat iB
pembelian. Formulir aplikasi pengajuan yang telah diisi oleh

""Wawancara dengan Sumardianto di Curup, tanggal 3 Juli 2017.
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calon nasabah disertai dokumen berupa syarat yang
dipersyaratkan oleh bank.

d. Customer Service menerima persyaratan yang diberikan oleh
calon nasabah, dicek kelengkapan dokumen dan bila ada
dokumen yang diterima belum lengkap maka akan dimintakan
kepada nasabah.

e. Selanjutnya customer service menjelaskan kembali jenis
pembiayaan yang dipilih oleh nasabah khususnya Pembiayaan
Kepemilikan Rumah dan menetapkan akad yang sesuai
dengan tujuan pembiayaan tersebut. Adapun rincian yang
dijelaskan kepada nasabah yang melakukan Pembiayaan
Kepemilikan Rumah ﬁﬁ@ﬁ—&kﬂd\mumbahah dan akad
musyarakah mutanaqis {ini itu: 2

1) Pembiayaan Kepe i i yang dikenal dengan
KPR iB Pembelia kan akad Murabahah.
Dimana nasabah thkan akad ini telah
memiliki objek te inya ingin memperbaiki,

merenovasi objek ﬁﬁlﬁﬁﬁ%}@]tersebut. Jangka waktu

yang diberikan di dalam Pembiayaan Kepemilikan

Rumaly ifi i 14%; sedangkan
palingﬁha‘?nﬁn!lynmi;%ian epem%mn Rumah
yang diberikan I&IM] AM bulan. Dengan DP
minimal Z(i‘\’ iha bj ibutuhkan.

2) Pembiayaa %maédikenal dengan
KPR iB Kongsi ini menggunakan akad musyarakah
mutanagisah. Dimana akad ini digunakan untuk
pembelian objek baru dan sewa suatu objek. Jangka
waktu yang diberikan didalam Pembiayaan Kepemilikan
Rumah ini minimal 5 tahun yaitu 60 bulan, sedangkan
paling lama maksimal Pembiayaan Kepemilikan Rumah
ini diberikan 15 tahun yaitu 180 bulan. Dengan DP
minimal 20% dari harga objek yang dibutuhkan.

f. Plafon yang diberikan tergantung dengan survei yang

dilakukan oleh pihak bank nantinya. Apakah sesuai dengan
jaminan yang nasabah berikan. Atau tidak. Jika persyaratan
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yang diberikan lengkap maka tugas customer service
melakukan verifikasi terhadap calon nasabah. Mulai dari
verifikasi identitas, penghasilan, pemeriksaan aspek legalitas
dan kondisi pembiayaan, serta taksasi terhadap agunan.
Selanjutnya yang dilakukan oleh pihak bank yaitu melakukan
kunjungan setempat (OTS/ On The Spot) baik kunjungan ke
rumah nasabah dan kantor tempat bekerja nasabah.

g. Dari proses verifikasi yang dilakukan oleh pihak bank maka
dipersiapkanlah proposal Pembiayaan Kepemilikan Rumabh,
dan melakukan keputusan pembiayaan. Kewenangan dalam
pemutusan pembiayaan ini ditetapkan oleh bagian financing
support di vision.

h. Selanjutnya rea i‘é’am
dilakukan. Dlmana
Legal akan memg fiks

an Kepemilikan Rumah
c% Pendanaan Dana (USPD)/
lﬁ kaligus menyiapkan proses
realisasi Pembiay, milikan Rumah. Mulai dari berkas-
berkas, akad-aka i yang dipersyaratkan pada

Oftens Letter (Oﬁiﬂgﬁﬁwﬁ persyaratan sebelum akad.

Selanjutnya pihak bank akan menghubungi nasabah.

Penarsbfreb e, fepfTsaih, Sicah it berkas
dikirimkan kebagian Operasiona (OP) dan menginput data
calon nasabah siglohA in

1. Setelah @ plhak bank wajib
melakuka!. pros @m nﬂg han kepada nasabah,
menjalin silatuhrahmi dan hubungan kepada nasabah, serta
menawarkan produk bank lainnya, memonitoring usaha

nasabah jika sumber pengembalian dari wusaha dan
memonitoring terhadap agunan nasabah.

Dilihat dari pemaparan Pembiayaan Kepemilikan Rumah
di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi akad
musyarakah mutanaqisah yang diterapkan pada produk
pembiayaan kepemilikan rumah dikenal dengan KPR iB Kongsi.
Diperuntukkan untuk nasabah yang menginginkan rumah baru
atau second, dengan jangka waktu 5 sampai 10tahun. Mekanisme
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yang diberikan oleh Bank Muamalat KCP Curup, dilihat dari
persyaratan dan jenis dokumen yang dipersyaratkan sebenarnya
tidaklah serumit yang diperkirakan oleh sebagian orang. Bahkan
persyaratan dan jenis dokumen yang dipersyaratkan cukup
mudah, tentunya ada lebih banyak data yang harus dilengkapi, hal
ini dirasa penulis cukup wajar.

Pada Bank Muamalat Pembiayaan Kepemilikan Rumah
iB Kongsi menggunakan akad musyarakah mutanaqisah
menggunakan konsep pembiayaan untuk pembelian property.
Dalam skema ini pembelian property menggunakan konsep
kongsi kepemilikan rumah antara bank dan nasabah. Dimana

Bank dan nasabah bekerjas ryntake beli property tersebut

(musyarakah). Kemudian | “hasabah segc.kat untuk menyewa
< a5

manfaat atas property tersebiit d dgg;gunakan akad ijarah.

Dengan menyewa ma perty tersebut, selanjutnya
nasabah membayar kewajill%n se roperty tersebut setiap
bulannya sesuai dengan nilai s telah ditentukan. Dari
pembayaran sewa tersebut%@g@#sﬂkan antara nasabah
dengan bank sebagai pihak yang melakukan kongsi kerjasama

(syirkah) sesuaigd wgﬂa rt) i g pihak.
Bagi haSil untuk ban iaku%e ?;Qn apatan bank

sedangkan bagi hasil yantsﬂnﬁ@Mabah digunakan oleh
nasabah untuk mengambil alih po % ilikan bank secara
bertahap setiap bumm g‘i a waktu yang
telah disepakati bersama pada akhirnya saat jatuh tempo sewa
berakhir maka kepemilikan rumah telah sepenuhnya (100%)
menjadi milik nasabah.

Jangka waktu didalam Pembiayaan Kepemilikan Rumah
iB Kongsi yang diberikan pihak bank kepada calon nasabah
dengan menggunakan akad musyarakah mutanaqisah ini
minimum 5 tahun (60 bulan), sedangkan paling lama Pembiayaan
Kepemilikan Rumah maksimum jangka waktu yang diberikan 15
tahun (180 bulan). Dengan uang muka minimal 20% dari harga
objek yang dibutuhkan.
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Contoh perhitungan Angsuran Pembiayaan Kepemilikan
Rumah iB Kongsi, yaitu:

(Nilai Pembiayaan Bank x Margin Bank x Lama Pinjaman) + Harga Rumah
Lama Pinjaman

Contoh Kasus:

Mrs S ingin membeli sebuah rumah baru sebagai hadiah
untuk ibunya. Rumah yang ingin dibeli Mrs S senilai Rp
200.000.000,-. Tetapi Mrs S hanya mempunyai uang Rp
50.000.000,-, kekurangam dama sebesar Rp 150.000.000,- lalu Mrs
S pergi ke Bank Muamalat un@( mengajukan Pembiayaan
Kepemilikan Rumah %B . ghs S melakukan kerjasama
dengan pihak bank defiganKes€pakatan jangka waktu pembiayaan
2 tahun dan margi >ba « /o |dalam satu tahun. Berapa
angsuran perbulan ya 1g harns Mrs S?

Diketahui: J ﬂjﬂj@]

Harga rumabh : Rp 200 000.000,-

Ui ypPRY EEFROTHOT A S
Nilai Pembiayaan Bank : Rp. 150.000.000,-

Margin Bank : I) I{n_leMr bulan)

Lama PirIj : (2 S)‘
Ditanya " a suramn Allannya yang harus

dibayar Mrs S?
Jawab :
(150.000.000 X 9,45% X 2) + 200.000.000
24
28.350.000 + 200.000.000
24
=1.181.250,-

Jadi, angsuran setiap bulannya yang harus dibayar Mrs S
adalah Rp. 1.181.250,-
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Batasan plafond untuk Pembiayaan Kepemilikan Rumah
iB Kongsi dengan akad musyarakah mutanagisah yaitu:'®

a. Minimum plafond pembiayaan Rp 25.000.000 (dua puluh
lima juta rupiah).

b. Maksimum plafond pembiayaan Rp 1.000.000.000 (satu
miliar rupiah).

Sedangkan wuntuk harga perolehan dari property
ditentukan sebagai berikut:'’

a. Untuk harga jika property yang dibeli dari pihak developer
yang telah bekerjasama dengan bank maka calon nasabah
akan mendapatkan potongan harga atau harga yang didapat
oleh calon nasabah bisa Jebih-murak

pihak developer yang
tidak bekerjasama dengm 3] I maka harga perolehan

Ada beberapa b a}ra b p  dibebankan kepada
calon nasabah dan pembajyaran dilaksanakan sebelum

realisasi Pembiayaan Kepe@iﬁﬁ%@’ ini dilakukan. Baik itu
biaya administrasi dan biaya-biaya lainnya, yaltu 1

a. Biaya ADNQWV{Emi
b. Biaya notarfs/  PPA an pengikatan agunan (termasuk

pengecekkan keabsahi&l@lAsMiaya balik nama

c. Biaya premi asyransi ji 36 a gelbjxl:an
d. Biaya taksasi am NE

Sedangkan untuk jaminan atau agunan ada beberapa
jenis agunan yang dapat dijadikan agunan yaitu berupa rumah
tinggal/ rumah susun/ apartemen/ rumah kantor/ rumah toko/ kios.
Dan yang paling penting status kepemilikan jaminan atau agunan
harus diatasnamakan calon nasabah dan atau suami/ istri yang sah
dari calon nasabah.

Selanjutnya untuk produk Pembiayaan Kepemilikan
Rumah iB Pembelian dengan akad murabahah diperuntuhkan

' Arsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
"7 Arsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
lgArsip Bank mumalat Kantor Cabang Pembantu Curup
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untuk calon nasabah yang ingin melakukan renovasi property.
Jadi untuk calon nasabah yang ingin melakukan renovasi,
pemilihan produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah iB pembelian
dengan menggunakan akad murabahah sudah dianggap cukup
tepat. Karena murabahah merupakan suatu akad jual beli barang
dimana penjual memberitahu pembeli harga pokok dan
keuntungannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
Didalam renovasi ini nanti adanya pembelian material
bahan bangunan yang akan digunakan untuk renovasi property.
Dan akan diserah terimakan oleh bank kepada nasabah sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati dimana nantinya nasabah
tinggal membayar am murabahah kepada bank
sesuai dengan jangka g'ak n besar angsuran yang disepakati.
Sedangkan didalam am bahwa Adiwarman A.
Karim menerangkan iayaan konsumtif dengan
menggunakan akad » tepatnya untuk rumah yang
ready stock. S
Jadi menurdt p: ‘yjéﬁéaplikasian yang dilakukan
oleh bank belum tepat dengan apa yang diterangkan Adiwarman

A KarinUMtMaE m@*‘pﬁ Sam Pembiayaan
Kepemilikan Ruma gar;&: murabahah tidak tepat untuk
rumah yang masih ESL tidak bisa menjual rumah
yang masih dm@ i ct iliknya.

Terdapat' ~be ramgét -langkah yang dapat

dilakukan oleh Bank dalam menetapkan akad pada pembiayaan

konsumtif yaitu, sebagai berikut:'’

a. Apabila kegunaan pembiayaan yang dibutuhkan nasabah
adalah untuk kebutuhan konsumtif semata harus dilihat dari
sisi apakah pembiayaan tersebut berbentuk pembelian barang
atau jasa

b. Jika untuk pembelian barang, faktor selanjutnya yang harus
dilihat adalah apakah barang tersebut berbentuk ready stock

" Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan,
Edisi Kelima (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 244.
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atau good in process. Jika ready stock, pembiayaan yang
diberikan adalah pembiayaan murabahah. Namun, jika
berbentuk good in process, yang harus dilihat berikutnya
adalah dari sisi apakah proses barang tersebut memerlukan
waktu dibawah 6 bulan atau lebih. Jika proses barang tersebut
memerlukan waktu dibawah 6 bulan maka pembiayaan yang
diberikan yaitu pembiayaan salam, sedangkan untuk proses
barang yang memerlukan waktu lebih dari 6 bulan maka
pembiayaan yang diberikan yaitu pembiayaan istishna’.

c. Jika pembiayaan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan nasabah dibidang jasa, pembiayaan yang diberikan
adalah ijarah. SLAM

Sedangkan untuk P’embla aan ZKepemilikan Rumah iB

Kongsi dengan akad muh uz@ agisah diperuntuhkan

untuk calon nasabah yang

second dapat menggunak: 1 Pe; biayaan Kepemilikan

Rumah iB Kongsi. Jadi, un asabah yang ingin memiliki

dimiliki belum cukup maka calon nasabah dapat melakukan

kerjasama deng{rmk R EFH ilih produk
Pembiayaan Kepemilikan Rumah yang te isediakan baik

dengan akad murabahals iAl akad musyarakah

mutanagqisah.
Menurut M&ng &Aaan khususnya

yang menangani Pembiayaan Kepemilikan Rumah pada Bank
Muamalat KCP Curup bahwa tujuan dibuatnya pembiayaan
Pembiayaan Kepemilikan Rumabh ini tidak lain untuk memenuhi
sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan rumah (tempat
tinggal). Dengan adanya Pembiayaan Kepemilikan Rumah ini
nasabah tidak harus menyediakan dana dalam jumlah yang sangat
besar secara tunai tetapi cukup menyediakan uang muka. Selain
itu jumlah angsuran setiap bulannya dan jangka waktu yang
diberikan kepada nasabah terbilang cukup ringan dan lama,
sehingga calon nasabah dapat mengatur pengeluarannya setiap
bulan.
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Perkembangan Pembiayaan Kepemilikan Rumah iB
pada Bank Muamalat Khususnya untuk Kota Curup dari tahun
ketahun jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan ini sangat
meningkat dikarenakan angsuran yang ringan serta jangka waktu
yang cukup lama sangat membantu para nasabah terutama untuk
para pekerja wiraswasta dalam mengatur pengeluaran. Dengan
demikian pertumbuhan Pembiayaan Kepemilikan Rumah menjadi
semakin meningkat maka dari itu Bank Muamalat diberi
penghargaan sebagai Bank pemecah rekor tingkat kedua nasional
untuk Bank Syari’ah. Untuk lebih jelas dapat dilihat didalam
infobank yaitu pertumbuhan Pembiayaan Kepemilikan Rumah di
Indonesia.

Selain itu d ﬁ) wawancarazyang penulis lakukan bahwa
terdapat beberapa na 1
dan bekerjasama deng&:n uamalat yaitu PT Raflesia
Graha Development (%cru an Regency) Kesambe Lama, PT
Bukit Juvi Permata (et : 3 igi Permai II) Kepahiang, PT
Putra Bahari, PT Indoﬁﬁﬁj&%égﬂ%‘;ﬁ'emmahan Desa Teladan, PT
Griya Sambe Baru (Perumahan Griya) Kesambe Baru.”

Re vy B o Al dar paparan
di atas ternyata ke kad yang digunakan pada pembiayaan
KPR iB baik denigwah maupun musyarakah
mutanaqisah mmrgl yang terletak pada
tujuan kegunadnnyd,” diffiaha embelian dengan akad
murabahah berfungsi untuk menjawab kebutuhan calon nasabah
yang ingin melakukan renovasi property, sedangkan KPR iB
Kongsi dengan akad musyarakah mutangisah berfungsi untuk
menjawab kebutuhan calon nasabah yang ingin melakukan
pembiayaan pembelian property baru maupun second.

Selain pada tujuan dan kegunaan, perbedaan kedua akad
yang digunakan pada pembiayaan (KPR) baik dengan akad

murabahah maupun musyarakah mutanagqisah terletak pada
pengaplikasiannya. Dimana akad murabahah lebih banyak

**Wawancara dengan Sumardianto di Curup, tanggal 5 Juli 2017
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digunakan oleh bank-bank dibanding dengan akad musyarakah
mutanaqgisah yang belum banyak diaplikasikan pada bank-bank
khususnya bank-bank syariah di Indonesia.

Perbedaan selajutnya terletak pada margin yang
digunakan baik pada akad murabahah maupun pada akad
musyarakah mutanagisah. Untuk margin yang digunakan, dimana
margin pada pembiayaan KPR iB Pembelian dengan akad
murabahah satu tingkat lebih tinggi dari margin pembiayaan KPR
iB Kongsi. Dimana margin KPR iB Pembelian dengan akad
murabahah lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan KPR
iB Kongsi berkisar. Margin tersebut hanya sebagai patokan saja,
karena margin dapat disesyai—dengan csepakatan yang terjadi

antara kedua belah pihal erja@ an dibuat. Perjanjian
merupakan kontrak yang p “mbeftuk ny& tidak hanya didasarkan
pada kesepakatakan undangeund@ng®=Begitu juga dengan jangka
waktu yang diberikan dim%m ) adn KPR iB Pembelian
minimal 5 tahun (60 bulan aksin¥al 10 tahun (120 bulan)

sedangkan KPR iB Kongg@ﬁ%ﬂg‘@ﬁahun (60 bulan) dan

maksimal 15 tahun (180 bulan). Untuk lebih mudah memahami

E::ic'lua perbedaaUNWEiR SImTpﬁtgl di bawah
' LSLAM
Peshedaen ﬂhlm NE 24 Axabshah

Diterapkan | KPR iB Kongsi KPR iB Pembelian

Merenovasi atau
Objek : memperbaiki objek yang
sudah ada
Jang 5-15 tahun 5-10 tahun

Waktu

*'Ridwan Khairandy, Perjanjian Jual Beli, (Yogyakarta, FH UII
Press, 2016), hlm. 23.
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Menurut penulis keputusan yang di ambil oleh pihak
Bank Muamalat dengan menawarkan dua opsi akad pada satu
produk pembiayaan KPR iB bisa dikatakan cukup bijak. Karena
pihak Bank Muamalat melihat apa yang di butuhkan calon
nasabahnya. Selain itu jangka waktu dan margin yang diberikan
dirasa cukup panjang dengan angsuran yang kecil dapat
meringankan nasabah untuk mengatur pengeluaran setiap
bulannya.

Untuk persamaan kedua akad yang digunakan pada
pembiayaan (KPR) baik dengan akad murabahah maupun
musyarakah mutanagisah terletak pada objek yaitu rumah. Selain
objek, persamaan pad pqlg_mman (KPR) ini terletak pada jenis
dokumen yang dlper T perhitungan dan biaya-biaya
yang dlkeluarkan, baikit inistrasi dan biaya-biaya lain

Pembiayaan @tar ) dengan seorang nasabah
(S) memerlukan sebua mah dengan modal yang

diperlukan sebesar Rpﬁ,vﬁﬂbfwﬁﬁ@uiodal yang di miliki nasabah
(S) sebesar Rp. 79.000.000, dan mengalami kekurangan Rp

21.000. OOUM\)&EMS-*E]T fanfSakan memenuhi
kekurangan nasab sebesar | Rp 21.000.000. Dalam
kesepakatan tersebuiM) dengan Bank (M) bahwa
pembiayaan i Pw $ jangka waktu selama
delapan (8) tam 1turig anﬁn aI 0 s/d 1 Januari 2008.
Porsi pembagian pendapatan bagi hasil yang disepakati adalah
30% untuk Bank (M) dan 70% untuk nasabah (S). Pembagian
bagi hasil tersebut diperoleh dari pendapatan sewa ruko/rumah,
keuntungan akan dibagikan setiap tanggal 30 Juni. Pada saat
pelaksanaan diawal pembiayaan, nasabah (S) dikenakan biaya

administrasi Rp 3.000.000 dan pembayaran notaris untuk
pengesahan usaha pembiayaan musyarakah sebesar Rp 4.000.000.
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Tabel 2 Nisbah Berdasarkan Porsi Modal yang disepakati

Tahun| Bank |Ruko/Rumah
Syariah M X
1 | 21.000.000 | 79.000.000
2 | 18.000.000 | 82.000.000
3 | 15.000.000 | 85.000.000
4 | 12.000.000 | 88.000.000
5 | 9.000.000 | 91.000.000
6 | 6.000.000°{ 94.000.000
7 | 3.000.0000 97.000.000
8 o 160.000.000
b
4

4
Table di atas ) Eencatatan pembiayaan

musyarakah menurun, d(@t@ﬂ]f@ﬂi n bagi hasil dan porsi
modal bank akan semakin menurun dari tahun ke tahun hingga

porsi modal @NI:W Eﬂ sl‘wmsah menurun
adalah musyarakah dimapa bank memberikan kepada pihak
lainnya hak untuk meml)glagiAMaya dalam musyarakah

sehingga bagian jﬂ g tipgan saham mitra
meningkat sampai Q m %an keseluruhan

modal.?

“Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Jakarta: Total
Media, 2009), him. 180.
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Tabel 3 Nisbah Berdasarkan Porsi Bagi Modal

Kontribusi modal

Bank
Syariah
™)

Ruko/
Rumah (X)

Total

Penerimaan

Kontribusi nisbah

Uang Ruko/
Rumah

Bank Ruko/
Syariah Rumah (X)
™M)

21.000.000

79.000.000

100.000.000

3.000.000 | 35 | 1.050.000 | 65 | 1.950.000

18.000.000

82.000.000

100.000.000

3.000.000 | 30 | 900.000 | 70 | 2.100.000

15.000.000

85.000.000

100.000.000

3.500.000 | 25

875.000 | 75 | 2.625.000

12.000.000

88.000.000

100.000.000

3.500.000 |20 | 700.000 | 80 | 2.800.000

9.000.000

91.000.000

100.000.000

3.500.000 | 15

525.000 | 85| 2.975.000

6.000.000

94.000.000

100.000.000

4.000.000 | 10 | 400.000 | 90 | 3.600.000

3.000.000

97.000.000

100.000.000

225.000 4.275.000

100.000.00
0

100.000.000

N
g
g
3
A

95
10 | 5.000.000
0

Pencatatan akuntansi

baik itu pengakuan pendapa

menurun  dikarenakan msb@ﬁ% ﬂ{@] untuk bank setiap

tahunnya menurun sehingga akhir dan porsi modal nasabah

menjadi 100% PW*W‘ER@‘@AG

1. Pencatatan pada saat
kepada nasabah:

.675.000 25.325.000

RETA E
@ g8
G

i pembiayaan di atas,
bank akan semakin

gmblayaan musyarakah diberikan

Rekdging ) O [

Pembiayaan musyarakah | Rp 21juta

N Dcbet] /), Kredit

Giro-Rp Rp 21juta
2. Pencatatan atas pembebanan biaya yang dikeluarkan pada saat
awal akad:
Rekening Debet Kredit
Biaya Adm dan Notaris Rp 7 juta
Pendapatan Adm & Rek Notaris Rp 3juta dan Rp 4juta

3. Pencatatan atas penerimaan pendapatan bagi hasil pada
tanggal 31 Juni 2000 beserta modal pembiayaan musyarakah
yang dikembalikan pada tahun pertama:
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Rekening Debet Kredit
Kas Rp 3.900.000
Pendapatan bagi hasil musyarakah Rp 900.000
Pembiayaan musyarakah yang diberikan Rp 3 juta

Tabel 4 Nisbah Berdasarkan Porsi Bagi Hasil

Th BK.::mhmModnl S B;mmmm
Syaish Ruko/ Total | Uang Ruko/ v Ruko/
™ Rumah (X) Rumah s Rumah (X)

1 |21.000.000 | 79.000.000 |100.000.000 | 3.000.000 (30 | 900.000 | 70 | 2.100.000

2 [18.000.000 | 82.000.000 |100.000.0003-000-000 |25 | 750.000 | 75 | 2.250.000

3 [15.000.000 | 85.000.000 | 100.000.000 | '3.500.000| |20 | 700.000 | 80 | 2.800.000

4 [12.000.000 | 88.000.000 |100.000.000 .000| |15 | 525.000 | 85 | 2.975.000

5 | 9.000.000 | 91.000.000 | 100.000. 000, |10 | 350.000 | 90 | 3.150.000

6 | 6.000.000 | 94.000.000 | 100.000. 000 | 5 | 200.000 | 95 | 3.800.000

7_| 3.000.000 | 97.000.000 | 100.000.000 | 4:500.000| | 0 100 | 4.500.000

8 0 100.000.000 | 100. u@ooo 000.000 5.000.000

o 3.425.000 26.545.000
SEDIEY

4. Pencatatan pada saat pemblayaan musyarakah diberikan

kepada ndabl | \V ER SITAS

Rekenirg~ | /| \Debet | Kredit
Pembia j
Giro-Rp Rp 21juta
5. Pencatatan atas pembebanan biaya yang dikeluarkan pada saat
awal akad:
Rekening Debet Kredit
Biaya Adm dan Notaris | Rp 7 juta
Pendapatan Adm Rp 3juta
Rekening Notaris Rp 4juta




89

6. Pencatatan atas penerimaan pendapatan bagi hasil pada
tanggal 31juni 2000 beserta modal pembiayaan musyarakah
yang dikembalikan pada tahun pertama:

Rekening Debet Kredit
Kas Rp 3.900.000
Pembiayaan musyarakah yang diberikan Rp 3 juta

Untuk kerugian yang terjadi di dalam pembiayaan
musyarakah, sesuai dengan PSAK NO. 106 maka ditanggung
berdasarkan porsi modal yang disetorkan pada tahun
terjadinya kerugian ber, nggql_ngM

“Dari hasil wawafi ampaikan oleh Bapak Sumar
bahwa Bank Mualamat Kz ng Pembantu Curup telah
menerapkan Pernyataan
sesuai dengan ketentuan y: ny ditetapkan.”?

w2

. Kesesuaian Akad utanaqisah Produk
Pembiayaan Kepemlllkan Rumah yang dilakukan oleh Bank

Muamalat uﬁl?ﬁﬁgy[lx p dengan
Pernyataan S A elia A ) No. 106
tentang Akuntansi Mu*@u

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO.
106 tentang ketenm ‘b‘ é: pengakuan dan
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan yang dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Pengakuan meruapakan proses
pembantukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur serta
kriteria pengakuan yang sesuai dengan standar akuntansi dalam
laporan neraca dan laba rugi. Pengukuran adalah proses penetapan
jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsure

laporan keuangan dalam neraca atau laporan laba rugi. Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO. 106 tentang ketentuan

“Wawancara dengan Sumardianto di Curup, tanggal 10 Juli 2017
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musyarakah berisi tentang pengakuan dan pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan.**

Kesesuaian perlakuan akuntansi yang terjadi di Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup terhadap PSAK No.
106, Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup sebagai
mitra pasif pada pembiayaan musyarakah.

1. Pengakuan
a. Pencatatan pada saat pembiayaan musyarakah diberikan
kepada nasabah:
Rekening Debet Kredit
Pembiayaan arakah  Rp 21juta
Giro-Rp ) Rp 2ljuta
e 0]

Investasi musyarakah

nasabah (S) diakui pih
kepada nasabah y
demikian dinyatakah-s
b. Pencatatan atas pe

saat akad:

aitu sebesar R
> D>

el

ep)Jkai oleh bank (M) dan

p%,c,a saat pembayaran kas

1 PSAK.

p 21.000.000. dengan

a yang dikeluarkan pada

[

AN A el > W ol B o
hY Al =g

L Kredit

dahNotaris/}, Kp 1 juta

Biaya Adm

w )

dapatan./

[l |

Rp 3juta

~J1

" Rp 4juta

Dalam realisasi pembiayaan terdapat biaya-biaya yang
harus dikeluarkan oleh pihak nasabah untuk menentukan
kelayakan akad tersebut dan tidak dapat diakui sebagai
bagian dari pembiayaan ini kecuali ada persetujuan dari
seluruh mitra, sebesar Rp 7.000.000 (biaya adm dan
notaris). Dengan demikian sesuai dengan PSAK.

c. Pencatatan atas penerimaan pendapatan bagi hasil pada
31 Juni 2000:

“Dwi Suwiknyo, Pengantar Akuntansi Syariah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 103.
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Rekening Debet Kredit

Kas Rp 900.000

Pendapatan bagi hasil Rp 900.000

Laba masing-masing pihak ditentukan seuai kesepakatan
bersama dari kedua belah pihak yang disetujui diawal
akad. Pada bulan juni 2000 bank menerima pendapatan
dari nasabah sebesar Rp 900.000 maka bank langsung
melalui laba periode tersebut. Dengan demikian sesuai

dengan PSAK. (m\
d. Pencatatan atas bagia @ank ng belum diterima setelah
akad berakhir: % 8
i m
Rekening > 0 Kredit

] S >

Ty b Adhrenan e

eI DI

Pendapatan bagi hasil Rp 1. 350.000

Bagian bahilhing lbbldnftisbritopebiafaisin dkad diakui
sebagai piutang seb 111;; A)K% dengan demikian
pihak bank sesuai d :

2. Pengukuran !jN De%N E s I A

a. Pencatatan pada saat pembiayaan musyarakah diberikan

kepada nasabah:
Rekening Debet Kredit
Pembiayaan musyarakah | Rp 21juta
Kas/Giro-Rp Rp 21juta

Bank mengukur pembiayaan musyarakah dalam bentuk
kas atau uang tunai dan dinilai sebesar uang yang
dibayarkan kepada nasabah yaitu senilai Rp 21.000.000.
dengan demikian pihak bank sesuai dengan PSAK.
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b. Pencatatan atas pelunasan pembiayaan musyarakah:

Rekening Debet | Kredit
Kas Rp 21juta
Pembiayaan musyarakah Rp 21juta

Pengembalian dana bank atas investasi musyarakah pada
akhir akad diukur sebesar jumlah kas atau uang tunai
yang dibayarkan pada awal akad yaitu sebesar Rp
21.000.000. dengan demikian pihak bank sesuai dengan
PSAK.

c. Pencatatan atas penfrinidn’pendapatan bagi hasil pada

tanggal 31 Juni (2000 en% modal pembiayaan
musyarakah yang dik@n dzﬂ 2 tahun pertama.
Kas z 3?3900000
Pendapatan bagi hasil i Rp 900.000
Pembiayaan musyarakah yang m ) Rp3 juta

Pengembalian dana bank atas investasi musyarakah

menurunldam I;MEIR}sEI ;RA;&kan pada
awal akad dikurapgi= j m%z) gembalian dari mitra
aktif dan kemgr§tcb a M 21.000.000 yang
dikembalika‘Nﬁ @n‘rng?r Alhun, dimana
pertahunnya modal ba ikembalikan sebesar Rp
3.000.000 dan ditambah dengan pendapatan bagi hasil
pada tahun tersebut. Dengan demikian pihak bank sesuai
dnegan PSAK.
3. Penyajian

a. Pencatatan pada saat pembiayaan musyarakah diberikan
kepada nasabah:
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Rekening | Debet | Kredit

Pembiayaan musyarakah | Rp 21juta
Kas/Giro-Rp Rp 21juta

Pada saat realisasi pembiayaan musyarakah pihak bank

menyajikan pencatatan dengan mendebet pembiayaan
musyarakah yang diberikan sebesar Rp 21.000.000 dan
mengkredit kas atau rekening giro sebesar Rp
21.000.000. dengan demikian ini tidak sesuai dnegan
PSAK, seharusnya pembiayaan musyarakah yang
diberikan  dicatat/, sebagai investasi

musyarakah.
4. Pengungkapan
Mitra mengungkapka 3 4 hgl yang terkait transaksi
musyarakah tetapi tidak ‘
“Dari wawancara defg , bapak } sumardianto bahwa ia

menjelaskan bank muamal' ]
yang sudah ditet m Ig.ln si_Indonesia (IAI)
dalam Pemyata a ij ) NO. 106
tentang ketentuan akunt syfAMarena jika suatu bank
laporan keuangannya tu]$';§ﬂ' gan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuanga"'(ﬂ@@NExS{ ilakukan dalam
laporan keuangan bank tersebut tidak akan diakui, maka tidak
akan diterima oleh komisioner, maka laporan keuangan bank
tersebut dianggap menjadi rancu. Karena Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) sebagai standar, disusun
berdasarkan praktisi, oleh karena itu akad muncul dari praktisi.” *°

Dilihat dari proses analisis di atas ada bagian yang
dijalankan oleh Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup
bahwa kesimpulan yang dapat peneliti simpulkan dari paparan di

atas bahwa ada bagian yang kurang sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO. 106 tentang ketentuan

“Wawancara dengan Sumardianto di Curup, tanggal 17 Juli 2017
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musyarakah. Pada bagian penyajian yang seharusnya pembiayaan
musyarakah yang diberikan dicatat dalam jurnal sebagai investasi
musyarakah bukan seperti yang dilakukan oleh Bank Muamalat

Kantor Cabang Pembantu Curu

p. Untuk lebih mudah memahami

tersebut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Pernyataan Standar Akuntansi | Praktek Yang Dilakukan di
Keuangan (PSAK) NO. 106 Bank Muamalat Kantor
tentang ketentuan musyarakah Cabang Pembantu Curup
Pengakuan Pengakuan
a. Pada saat akad. Investasi a. Investasi  musyarakah
musyarakah diakui pada yang disepakai oleh
saat pembayaran kayataw| LAM ank (M) dan nasabah
penyerahan aset n Jﬁkas Z(S) diakui pihak bank
kepada  mitra ‘gkt Upada saat pembayaran
O)

musyarakah. i ~kas kepada nasabah
> (1 yaitu sebesar Rp
5 % 21.000.000. dengan
o e e demikian dinyatakah
/ZCUULBHJ@ esuai );iengan
Pernyataan Standar
UNIVER SITes Keunga
0. 106 tentang

|S| ntansi musyarakah.
b. Pada saat akad. Biaya b. Dalam realisasi
yang terjadil N@éNE sllmaan terdapat

musyarakah (misalnya,
biaya studi kelayakan)
tidak  dapat  diakui
sebagai bagian investasi
musyarakah kecuali ada
persetujuan dari seluruh
mitra musyarakah.

biaya-biaya yang harus
dikeluarkan oleh pihak
nasabah untuk
menentukan kelayakan
akad tersebut dan tidak

dapat diakui sebagai
bagian dari pembiayaan
ni kecuali ada
persetujuan dari seluruh
mitra,  sebesar  Rp
7.000.000 (biaya
administrasi dan

notaris). sesuai dengan
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Pernyataan Standar
Akuntansi ~ Keuangan
(PSAK).

c. Pengakuan hasil usaha. c. Laba masing-masing

Pendapatan usaha pihak ditentukan sesuai
investasi musyarakah kesepakatan  bersama
diakui sebagai dari kedua belah pihak
pendapatan sebesar yang disetujui diawal
bagian mitra pasif sesuai akad. Pada bulan juni
kesepakatan. Adapun 2000 bank menerima
kerugian investasi pendapatan dari nasabah
musyarakah diakui sebesar  Rp  900.000
sesuai dengan porsi dana maka bank langsung
ﬁLAM /hlelalui laba periode
it gc rsebut. Dengan
) demikian sesuai dengan
% Pernyataan Standar
% /Akuntansi  Keuangan
=) PSAK).

d. Akhir akad. Pada m Vtﬂ}@aglan bank yang belum
akad diakhiri inve terima pada akhir akad
musyarakah yang belum diakui sebagai piutang
dlkembal@mv R S dctes gAgégl 350.000.
aktif  diakui lg d ngan demikian pihak
piutang i al‘_ A sesuai  dengan

aan Standar
|NDONE§I§& Keuangan
(PSAK).
Pengukuran Pengukuran

a. Pengukuran untuk a. Pencatatan atas
investasi musyarakah pembiayaan yang
dalam bentuk kas dinilai diberikan. Bank
sebesar jumlah yang mengukur pembiayaan
dibayarakan dan dalam musyarakah dalam

bentuk  aset  nonkas
dinilai sebesar nilai wajar
dan jika terdapat selisih
antara nilai wajar dan
nilai tercatat aset nonkas,
selisih tersebut diakui

bentuk kas atau uang
tunai dan dinilai sebesar
uvang yang dibayarkan
kepada nasabah yaitu
senilai Rp 21.000.000.
dengan demikian pihak
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sebagai keuntungan
tangguhan dan amortisasi
selama masa akad atau
kerugian  pada  saat
terjadinya.

bank sesuai dengan

Selama akad. Bagian
bank syariah atas
investasi musyarakah
dengan  pengembalian
dana mitra akhir akad
dinilai sebesar jumlah
kas yang dlbayarkan
untuk usaha musyargk

untuk usaha musyatakah

setelah dikuran; J
4

penyusutan dan kerugian

apabila ada,

Bagian bapkl sydriall a
investasi musyﬁ i
menurun 3

pengembali

secara be m@
sebesar jumlah kas yang
dibayarkan untuk usaha
musyarakah pada awal
akad dikurangi jumlah
pengembalian dari mitra
aktif dan kerugian jika
ada.

A Aﬁnenmaan pendapatan
gi hasil beserta modal

E rﬁaan musyarakah
$ embalikan pada

Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan
(PSAK).

Pencatatan atas
pelunasan pembiayaan.
Pengembalian dana

bank atas investasi
musyarakah pada akhir
akad diukur sebesar
jumlah kas atau uang
tunai yang dibayarkan
pada awal akad yaitu
sebesar Rp 21.000.000.

pank  sesuai  dengan

(ﬁ ; ernyataan Standar

untansi Keuangan

atas

tahun pertama.
Pengembalian dana
bank atas investasi
musyarakah ~ menurun
diukur sebesar jumlah
kas yang disetorkan
pada awal akad
dikurangi jumlah
pengembalian dari mitra
aktif dan  kerugian
sebesar Rp 21.000.000
yang dikembalikan
secara bertahap selama
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8tahun, dimana
pertahunnya modal bank
dikembalikan  sebesar
Rp  3.000.000 dan
ditambah dengan
pendapatan bagi hasil
pada tahun tersebut.
Dengan demikian pihak
bank sesuai dengan
Pernyataan Standar
Akuntansi ~ Keuangan
(PSAK).

Penyajian
Mitra aktif menyajikan =
yang terkait dengan
musyarakah ~ dalam
keuangan sebagai berikut}
a. Aset musyarakah=unttk
kas atau aset
yang disisihkan d va
diterima dari rmtrﬁjégi i

‘ J@J pencatatan

ES

Penyajian

\ M. aktif menyajikan hal-hal
yang terkait dengan usaha
musygrakah  dalam  laporan

sushigan sebagai berikut:

Pada  saat realisasi

pembiayaan musyarakah

pihak bank menyajikan
dengan

pembiayaan

mendebet

| agakah yang
SI‘I‘:&& sebesar Rp

21.000.000 dan
mengkredit kas atau
ekening giro sebesar Rp
.000.000. dengan
demikian ini tidak sesuai
dengan Pernyataan
Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK).

Pengungkapan

Mitra mengungkapkan dalam
hal-hal yang terkait transaksi
musyarakah tetapi tidak terbatas
pada Isi kesepakatan utama
usaha musyarakah seperti porsi
penyertaan, pembagian hasil
usaha, aktivitas usaha

Pengungkapan

Mitra mengungkapkan dalam
hal-hal yang terkait transaksi
musyarakah tetapi tidak terbatas
pada Isi kesepakatan utama
usaha musyarakah seperti porsi
penyertaan, pembagian hasil
usaha, aktivitas usaha
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musyarakah ~ dan  lain-lain.
Pengelola usaha jika tidak ada
mitra aktif. Pengungkaan yang
diperlukan sesuai pernyataan
standar akuntansi keuangan No.
101 tentang Penyajian Laporan
Keuangan Syariah.

musyarakah ~ dan lain-lain.
Pengelola usaha jika tidak ada
mitra aktif. Pengungkaan yang
diperlukan sesuai pernyataan
standar akuntansi keuangan No.
101 tentang Penyajian Laporan
Keuangan Syariah.

Untuk promosi sendiri berupa selebaran-selebaran yang
dibagikan ke masyarakat ketika ada acara-acara tertentu atau
ketika ulang tahun bank. Untuk pelayanan sendiri masyarakat bisa
langsung datang ke bank yang nantinya akan dijelaskan oleh
pihak yang bersangkutan. Prodi aling diminati nasabah
i mbiayaan mempunyai
ada hambatan dalam
ink kesulitan memilah
gajukan pembiayaan.
Kebanyakan dari nasabah 5 -mengClahui—adanya bank ini dari
televisi dan sebagian lainnyd'me ,'ﬁ- ‘ ﬁiﬁh mulut ke mulut.

Hanya ada satu kantor cabang di Curup yaitu di Jalan

merdeka Curup. %"M ERGSTI@A& semenjak

gencarnya lembaga keuan m n sesuai dengan prinsip

Islam. Tentu saja mem h, namun mereka
semangat mendeng QNE ena mereka
nasabah pembiayaa ﬂﬁﬁ tentu saja yang paling
diminati adalah pembiayaan kepemilikan rumah. Selain itu ada
Juga produk dana pensiun, yang dapat membantu masyarakat
untuk merencanakan impiannnya ke depan atau masa tuanya
nanti. Pelayanan yang diberikan oleh Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu Curup sangat baik, ramah, jelas.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisa pada bab-bab sebelumnya maka

peneliti akhirnya dapat menyimpulkan hasil dari penelitian ini
sebagai berikut:

1.

Untuk implementasi bahwa akad musyarakah mutanaqisah
yang diterapkan pada produk pembiayaan kepemilikan rumah
dikenal dengan KPR iB Kongsi. Diperuntukkan untuk
nasabah yang menginginkan rumah baru atau second, dengan
jangka waktu 5 sampai 15tahun. Pada prakteknya bahwa

musyarakah mutanagisah pada préﬁl k kepemilikan rumah di
Bank Muamalat Kantor-€gbang-Penibantu Curup telah sesuai
dengan Pernyataan Standar /Akuntansi Keuangan (PSAK)
yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) yaitu

Pernyatakn)§tad b Akt Sechafeaf\(#SAK) No. 106
Akuntansi  Musy . Penerap Pernyataan Standar
Akuntansi Keuang[Sj&AMt meliputi pengakuan,
pengukuran, ji E@Fﬁtm Namun ada
beberapa kekurangan dari salah satu pernyataan pada standar
akuntansi keuangan (PSAK) yang diterapkan oleh Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup yang kurang
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK). Kekurangan tersebut terletak pada bagian penyajian,
dimana pada saat pencacatan pihak bank menyajikan
pencatatan dengan mendebet pembiayaan musyarakah yang
diberikan dan mengkredit kas atau rekening giro. Yang
seharusnya pembiayaan musyarakah yang diberikan dicatat
dalam jurnal sebagai investasi musyarakah.
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B. Saran

Dari hasil pengamatan, analisis dan pemaparan diatas

maka ada beberapa hal yang dapat dan perlu peneliti sarankan:

8

Seharusnya Bank lebih banyak mengadakan sosialisasi kepada
masyarakat, memberikan pemahaman, memberikan kesadaran
akan kehadiran bank syariah.

Bank sebagai lembaga keuangan hendaknya tidak terfokus
pada profit atau keuntungan saja, melainkan sisi sosial juga,
seperti ikut serta dalam pembangunan ekonomi bangsa
Indonesia baik secara mikro maupun makro.

Bank sebagai lembaga keuangan syariah hendaknya
senantiasa menjaga kfs;mmterhadap produk-produk
yang ditawarkan ke m
Untuk kekurangan te
untuk lebih mempe
Akuntansi Keuanga
khususnya pada bag
Pernyataan Standar Al
sesuai syariah.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

(an kepada pihak Bank
ali Pernyataan Standar
ang  sudah  diterapkan
untuk penyempurnaan
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : Manager Pembiayaan Kepemilikan Rumah

Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Usia

1. Bagaimana sejarah Bank Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curup?

2. Sudah berapa lama Bank Muamalat Indonesia beroperasi di
Curup ? 0 ISLAM

3. Ada berapa kantor ‘_nk“malg Indonesia beroperasi di
Curup? @ 0

4. Produk apa saja yang Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curup ta arkan ada%asyarakat ?

5. Bagaimana promosi_- ) kan oleh pihak bank
khususnya pembiayaan’ ) i#/rumah?

6. Bagaimana cara anda memberikan elayanan kepada nasabah
tentang @MM @R&iﬁ pada setiap
produk funding n 1 ding ,yang ada pada Bank
Muamalat Kantor urup?

7. Produk apa dalam melakukan
iired | o E)'@’NES?A

8. Bagaimana dengan produk pembiayaan kepemilikan rumah ?

9. Akad apa saja yang digunakan dalam produk pembiayaan
kepemilikan rumah yang ada pada Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu Curup ?

10. Dari kedua akad tersebut, apa saja yang membedakan dua
akad yang digunakan ?

11. Akad apa yang paling dimintai nasabah ? Mengapa
demikian ?

12. Bagaimana implementasi akad musyarakah mutanaqisah

pada produk pembiayaan kepemilikan rumah pada Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup ?



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

110

Apabila terjadi resiko dalam pembiayaan, bagaimana
penyelesaiannya?

Hambatan apa saja yang dihadapi Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu Curup dalam memasarkan produk
pembiayaan kepemilikan rumah ?

Bagaimana perkembangan produk pembiayaan kepemilikan
rumah di Curup ?

Bagaimana penerapan pembiayaan musyarakah mutanaqisah
pada produk pembiayaan kepemilikan rumah pada Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup ?

Apakah Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup
menerapakan Perny ar Akuntansi Keuangan
(PSAK) ?
Bagaimana pener én
Keuangan (PSAK) | pa
Pembantu Curup ? S
Kendala-kendala ap4 saj ihadapi Bank Muamalat
Kantor Cabang Pembantu,(Guyup dalam menerapkan
Pernyataan Standar “Akuntansi euangan (PSAK) No. 106

e BRIV ERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

yaé n Standar Akuntansi
amalat Kantor Cabang
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : Nasabah

Nama

Jenis kelamin :
Pekerjaan

Usia

1. Dari mana anda mengetahui Bank Muamalat Indonesia ?

2. Selain kantor ini, apakah ada kantor lainnya yang anda
ketahui?

3. Apakah anda menjadi/masabaty;tetap, Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu C Iﬁp 7

4. Sudah berapa lama ‘y_fm nasabah tetap Bank
Muamalat Kantor CabangPembantu Curup ?

5. Produk apa saja yang i dari Bank Muamalat
Kantor Cabang Pembanity 'n’ Uy

6. Apakah anda pema@%ﬂi@omosi yang dilakukan
oleh Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup?

7. Apakah @[ﬁﬂa\;{@ﬁ gﬁrﬂg@km istilah-
istilah atau akad-akad yang ada pada Bank Muamalat Kantor
Cabang Pembantu A AX

8. Produk apa ammgg fla i Bank Muamalat
Kantor Cabang'P ?

9. Pada saat anda datang ke Bank Muamalat Kantor Cabang
Pembantu Curup apakah anda mendapatkan penjelasaan
mengenai produk yang akan anda pilih atau yang anda
butuhkan ?

10. Menurut anda, bagaimana pelayanan yang diberikan Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup?

11. Apakah anda mengetahui produk pembiayaan kepemilikan
rumah yang ada Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu
Curup ?

12. Adakah akad-akad yang anda ketahui dari produk

pembiayaan kepemilikan rumah tersebut ?
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13. Apakah anda sudah pernah melakukan pembiayaan
kepemilikan rumah ?

14. Produk pembiayaan dengan akad apa yang anda pilih ?

15. Mengapa anda memilih produk pembiayaan dengan akad
tersebut?

16. Sudah berapa lama anda menjadi nasabah pembiayaan ini?

17. Apakah anda mendapatkan kemudahan dalam melakukan
transaksi, klaim dan sebagainya ?

18. Setahu anda apabila terjadi resiko dalam pembiayaan ini,
bagaimana penyelesaiannya?

19. Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan
oleh Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Curup?

ISLAM P
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